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Skripsi ini berjudul “Sejarah Kota Baghdad Dalam Perkembangan 
Islam Masa Abbasiyah Tahun 762-1258 M”, adapun masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah: (1) Bagaimana Sejarah perkembangan awal kota Baghdad 
sebagai ibu kota kedaulatan Abbasiyah? (2) Bagaimana perkembangan kota 
Baghdad sebagai pusat pemerintahan? (3) Bagaimana keadaan kota Baghdad 
sebagai pusat perkembangan ilmu pengetahuan di peradaban Islam periode 
Abbasiyah? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, sehingga menerapkan 
metode sejarah heuristik, kritik, sumber, interpretasi dan historiograpi, Menjadi 
keharusan sumber data skripsi ini mengandalkan sumber pustaka berupa buku-
buku yang berfungsi sebagai sumber primer. Teori yang digunakan adalah teori 
continuity, and change yaitu kesinambungan dan perubahan. Sebagaimana 
penjelasan John Obert Voll, mengkaji perkembangan suatu kelompok maupun 
individu, tidak bisa terlepas dari kerangka continuity and change. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kota Baghdad berdiri 
Karena adanya kedaulatan Abbasiyah, yang dibangun oleh khalifah kedua dari 
daulah Abbasiyah pada tahun 762 M, untuk dijadikannya sebagai ibu kota 
Abbaiyah. (2) Baghdad dalam pemerintahannya adanya pengaruh non-
Arab,seperti mengambil dewan pemerintahan dari Persia dan Turki. (3) Kemudian 
memperbesar kota Baghdad menjadi pusat peradaban Islam dunia dengan adanya 
keilmuan, seni dan budaya. 
  




































This Study entitles “Sejarah Kota Baghdad dalam Perkembangan 
Islam Masa Abbasiyah Tahun 762-1258 M”. The problem offer in this study is (1) 
How is the historical development of Baghdad as the capital city of Abbasiyah ?, 
(2) How is the development of Baghdad as the central government, and (3) How is 
the situation of Baghdad as the place of science development in Islam on the 
period of Abbasiyah?. 
This study uses historical approach which implement historical 
method, heuristic, critics, source, interpretation and historiography. Books and 
other writing source are the primary source for this study. The theory used is 
continuity and change theory which means relevancy and alteration. As John 
Obert Voll mentioned that the development of a community or individual cannot 
be separated from continuity and change. 
The finding shows that: (1) Baghdad is built due to the existence of 
Abbasiyah, built by the second caliph from Abbasiyah in 762 M. (2) Baghdad in 
his government of non-Arab influence, such as taking the government councils of 
Persia and Turkey. (3) then enlarging the city of Baghdad into a center of world 
Islamic civilization with the existence of scholarship, art and culture. 
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A. Latar Belakang 
Kota Baghdad merupakan kota ketiga yang menjadi pusat peradaban 
Islam, kota Baghdad sudah dikenal sebelum masuknya Islam. Sebuah dokumen 
dari raja Hammurabi (Raja Babilonila tahun 1792-1750 SM) menyebut kata-kata 
Baghdad.   Ini menunjukkan bahwa nama Baghdad sudah digunakan sebelum 
masa raja Hammurabi. Namun sebelumnya Baghdad telah dihuni oleh manusia 
sejak tahun 4000 SM. Daerah ini merupakan bagian dari kerajaan Babilonia 
Kuno. Dari tahun 500SM hingga tahun 600 M, daerah ini secara bergantian 
dikuasai oleh kerajaan Persia, Yunani, dan Romawi. Setelah kedatangan Islam 
Bangsa Arab menguasai hingga sekarang.
1
 
Adapun dalam penamaan kota Baghdad ada empat cara membacanya: 
Bahgdad, Baghdadz, Baghdan, Maghdan dan kesemuanya adalah bahasa Ajam 
(bahasa non Arab). Ada yang mengatakan tersusun dari ‘bagh’ dan ‘dad’ jadi 
‘bagh’ artinya taman/kebun, ‘dad’ nama orang, ‘bagh’ artinya berhala atau setan 
‘dad’ sesajen. 
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 Muhammad Syafii Antonio. Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad (Jakarta: Tazkia Publishing, 
2012), 64. 

































Karena itu Abdullah bin Al-Mubarak dan Al-Ashmu’i tidak suka nama 
Baghdad. Nama aslinya adalah kota Madinah Assalam seperti yang dikatakan 
oleh Al-Manshur. Seperti penamaan sungai Tigris sebagai lembah Assalam. Ada 
juga yang menyebutnya kota Zawra’, sebutan kota Baghdad.2. Para pakar 
umumnya berpendapat bahwa nama Baghdad berasal dari bahasa Persia yang 
berarti “diberikan oleh Allah Swt (given by god) atau “pemberian Allah Swt” 
(gift of god). Namun, ada pula yang mengartikannya “taman keadilan”. Bahkan 
ada yang mengatakn bahwa Baghdad berasal dari bahasa Aram.  
Pasukan Islam berhasil menguasi Baghdad pada masa khalifah Umar bin 
Khattab. Panglima tentara Islam yang berhasil menakhlukannya adalah Sa’ad bin 
Abi Waqqas. Penduduk Baghdad akhirnya dapat menerima Islam sebagai agama 
mereka sehingga Islam menjadi agama mayoritas. Pada mulanya Baghdad 
hanyalah kampung kecil di tepi Sungai Tigris. Kemajuan pesat baru terjadi ketika 
Abu Ja’far al-Mansur, khalifah ke-2 dinasti Abbasiyah, membangunnya dan 
menjadikannya sebagai ibu kota dinasti Abbasiyah pada tahun 762 M.  
Adapun tokoh-tokoh yang berperan penting dalam pembentukan kota 
Baghdad adalah Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur (136-158 H/745-775 M), yang 
diberi gelar Al-Manshur karena beliau memperoleh kemenangan dalam banyak 
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 Abul Fida Ismail bin Katsir, Al Bidayah Wa an Nihayah, Vol X  (Beirut: Daulah Al-Qatar, 1436 
H/2015 M ), 339. 

































pertempuran yang beliau ikuti.
3
 Ketika Abu Ja’far Al-Manshur memegang 
tambuk kepemimpinan, maka sistem pemerintahan ia perbarui.  
Dalam soal pemerintahan, Khalifah Al-Manshur mengangkat wazir 
yang membawai kepala-kepala departemen. Al-Manshur khalifah kedua dinasti 
ini, adalah seorang yang banyak menaruh perhatian terhadap penggalian potensi-
potensi alamiah yang terdapat di wilayah kekuasaanya. Setidaknya ada tiga 
sektor penting yang di kembangakan pada masa bani Abbas yaitu, pertanian, 
industri dan perdagangan.  
Namun tidak hanya khalifah Abu Ja’far Al-Manshur yang menjadikan 
Baghdad menjadi pusat peradaban Islam, ada Khalifah Al-Mahdi 126 H putra 
mahkota Al-Manshur yang dilantik untuk meneruskan pemerintahan di Baghdad. 
Al-Mahdi merupakan khalifah Abbasiyah dan pemimpin Baghdad yang pertama 
kali memperhatikan pengaduan dan penganiyayaan.
4
 Al-Mahdi khalifah 
Abbasiyah pertama yang mengumandangkan “perang suci”melawan Byzantium. 
Adapun puncak dari kegemilangan pemerintahan Abbasiyah yang 
menjadikan Baghdad dikenal sebagai kota pusat peradaban Islam paling 
gemilang adalah masa Harun Ar-Rasyid 170-193 H. pemerintahan ketika itu 
menikmati segala bentuk kebesaran, kekuasaan dan keagungan Ilmu 
pengetahuan. Kekayaan banyak dimanfaatkan Harun ar-Rasyid untuk keperluan 
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 Machfud Syaefudin, et al, Dinamika Peradaban Islam Prespektif  Historis (Yogyakarta: Pustaka 
Ilmu, 2013), 69. 
4
 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam Jilid 3, Terj. Muhammad Labib Ahmad (Jakarta: PT. Al 
Husa Zikar, 1997), 80. 

































sosial. Rumah sakit, lembaga pendidikan dokter dan farmasi didirikan. Pada 
masanya sudah terdapat paling tidak sekitar 800 orang dokter. Disamping itu, 
pemandian-pemandian umum juga di bangun. Kemudian diteruskan oleh 
anaknya al-Ma’mun seorang tokoh Khalifah Abbasiyah yang paling terkemuka, 
karena keahliannya dalam menyelesaikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 




Kesejahteraan, sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan 
kebudayaan serta kesusastraan berada pada zaman keemasannya.  Pada masa 
inilah Negara Islam menempatkan dirinya sebagai Negara terkuat dan tak 
tertandingi. 
Pada tahun 762 M, Abu Ja’far Al-Manshur, sebagai pendiri dalam 
berdirinya kota Bagdad, yang merupakan dari Bani Hasyimiyah di kota Kufah. 
Pada waktu itu di Kuffah muncul kelompok Rowindiyah (kota dekat Isfahan), 
kelompok in menjadikan para penduduknya membenci Al-Masyur. Sehingga 
keberadaannya tidak lah aman. Mereka sungguh merusak posisinya sebagai 
tentara, maka dia mengeluarkan dirinya sendiri dan terpaksa meninggalkan 
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 Ibid., 121. 
6
 Abu al-Hasan Ali Abu al-Karim  Asy-Syaibani bin Atsir, Al- Kamil Fi Al- Tarikh, Vol V (Beirut: Dar 
Al- Kutib Al-Ilmiyah, 1987),  165. 

































Al-Manshur meletakkan batu pertama pembangunan ibu kota baru, 
Baghdad, tempat lahirnya sebuah kisah petualangan legendaris yang dikisahkan 
oleh Syahrazad dalam “Seribu Satu Malam”. Kota yang merupakan wilayah kuno 
yang pernah menjadi sebuah desa tempat tinggal Orang Sasaniyah dengan nama 
yang sama, yang berarti “pemberian Tuhan”. Setelah berkeliling berbagai tempat, 
Al-Manshur berketetapan hati untuk membangun kota tersebut dikarenakan 
daerah itu merupakan markas militer yang sangat baik, disamping itu daerah 
tersbut dikelilingi sungai Tigris, sehingga bisa berhubungan dengan Cina. Selain 
Tigris disana juga ada sungai Eufrat yang memungkinkan penduduk disana 
mendapat semua hasil bumi Suriah, tidak hanya itu sungai Tigis dan Eufrat 
adalah saluran air di kota ini dan berada ditengah-tengah kota Basrah, Kufah, 
Wasid, serta dekat dengan daratan dan lautan, dan pegunungan, sehingga 
Khalifah Al-Manshur berniat untuk menempati kota tersebut
7
. Dirampungkan 
selama empat tahun, Al-Manshur menghabiskan biaya sebanyak 4.883.000 
dirham, dan pemerkejanya sekitar seratus ribu arsitek, pengrajin, dan buruh yang 




Baghdad mengalami kemajuan pesat dalam dunia Islam dikarenakan 
kepemimpinan khalifah Abbasiyah, dalam pemerintahan khalifah Abbasiyah 
                                                          
7
  Ibnu Atsir, Al- Kamil Fi Al- Tarikh, Vol V,  166. 
8
 Philip K Hitti, History of the Arabs; Rujukan Induk dan Paling Otoritatif Tentang Sejarah  
Peradaban Islam, Terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2002), 363. 
 

































telah melimpahkan otoritas sipilnya kepada seorang wazir, otoritas pengadilan 
kepada seorang hakim (qadhi), dan otoritan militer kepada seorang jenderal 
(amir),  tapi khalifah sendiri tetap menjadi pengambil keputusan akhir dalam 
sebuah urusan pemerintahan. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
pemerintahannya, para khalifah Baghdad paling awal mengikuti pola 
administrasi Persia. Dalam pemerintahan kekhalifahan Abbasiyah menampilkan 
diri di depan publik sebagai pemerintahan imamah, yang menekankan 
karakteristik dan kewibawaan religius.  
Prinsip kepemimpinan yang digunakan adalah prinsip turun-temurun.  
Sehingga seorang khalifah yang sedang berkuasa akan menunjuk seorang anak 
yang disenangi atau yang ia pandang pantas menjadi penerusnya. Seperti As-
Saffah menunjuk saudaranya Al-Manshur, yang kemudian dilanjudkan anaknya 
Al-Mahdi. Al-Mahdi melantik anaknya Al-Hadi, yang kemudian diteruskan oleh 
saudaranya Harun Ar-Rasyid. Harun Ar-Rasyid menunjuk anak tertuanya Al-
Ma’mun, dan seterusnya seperti itu, hingga khalifah terakhir Al-Mu’thasim.9 
Daulah Abbasiyah telah menjadikan Baghdad sebagai pusat peradaban 
Islam yang melahirkan berbagai perkembangan intelektual dan perkembangan 
dibidang fisik. Berbagai pengaruh asing, yang melahirkan karya-karya  berbahasa 
Persia, Sansekerta, Suriah, dan Yunani dan Bahasa Arab, sehingga melahirkan 
ilmu pengetahuan, filsafat dan berbagai bidang lainnya.
10
 Tidak hanya dalam 
                                                          
9
  Ibid., 395. 
10
 Ibid., 381. 

































ilmu pengetahuan dan pembangunannya saj, namun juga sangatlah berpengaruh 
dalam perkembangan social masyarakat, dari segi gaya kehidupan, kedudukan 
budak dan mantak budak, serta perkembangan induster dan perdagangan yang 
semakin luas ketika Abbasiyah memerintah, serta perkembangan pertanian, yang 
menjadikan industry berkembang dengan menghasilkan berbagai barang untuk di 
perdagangkan. 
Berkenaan dengan latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian denga judul “Sejarah Kota Baghdad Sebagai Pusat 
Peradaban Islam Pada Masa Abbasiyah (762-1258 M)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas dari masalah di atas dan mempermudah penulisan 
ini, maka penulis membatasi ruang lingkup masalah agar terarah dan lebih 
praktis pembahasannya. Rumusan yang dapat dipaparkan oleh peneliti adalah: 
1. Bagaimana sejarah perkembangan awal kota Baghdad sebagai ibukota 
kedaulatan Abbasiyah? 
2. Bagaimana perkembangan kota Baghdad sebagai pusat pemerintahan? 
3. Bagaiman keadaan kota Baghdad sebagai pusat ilmu pengetahuan di 





































C. Tujuan Peneliti 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan peneliti 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mngetahui sejarah berdirinya awal perkembangan kota Baghdad 
sebagai ibu kota kedaulatan Abbasiyah. 
b. Untuk mengetahui perkembangan kota Baghdad sebgai pusat 
pemerintahan. 
c. Untuk mengethui keadaan kota Baghdad sebagai pusat ilmu pengetahuan di 
peradaban periode Abbasiyah.  
D. Kegunaan Penelitian 
Selain dari tujuan di atas maka penelitian ini juga memiliki kegunaan 
atau manfaat antara lain: 
1. Sebagai bahan evaluasi bagi masyarakat modern, wacana peradaban Islam 
menjadi wacana global. Kota Baghdad sebagai pusat peradaban Islam pada 
masa Abbasiyah tahun 762 M bisa menjadi rujukan atau evaluasi, atau paling 
tidak pertimbangan bagi upaya-upaya pemerintahan ibu Kota di daulah-daulah 
modern saat ini.  
2. Memperkaya khazanah penulisan Sejarah dan Peradaban Islam (SPI), Fakultas 
Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 
Surabaya, di mana penelitian ini diajukan sebagai tugas akhir sekripsi. 
 

































E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Skripsi ini berkaitan dengan sejarah perkotaan Islam yaitu tentang 
sejarah kota Baghdad dalam peradaban Islam masa Abbasiyah. Maka pendekatan 
ini menggunakan pendekatan ilmu bantu sosiologi dan antropologi. Ilmu bantu 
sosiologi untuk meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji seperti 
golongan mana yang berperan serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan 
lain dan ideologinya.
11
 Penelitian ini kaitannya adalah munculnya golongana-
golongan orang Arab yaitu datanya daulah Abbasiyah yang menjadikan kota 
bangdad sebagi ibu kota mereka, dengan dipimpin oleh Khalifah Al-Manshur, 
yang kemudian dikembangkan dan di besarkan oleh khalifah-khalifah setelahnya. 
Terutama tokoh yang memperkenalkan pada dunia atas kemegahan Baghdad 
dengan mengembangkan ilmu dan budaya adalah masa kekhalifahan Harun Ar 
Rasyid dengan anaknya Khalifah Al-Ma’mun. 
Teori secara umum dapat diartikan sebagai serangkaian proposisi atau 
pernyataan tentang kebenaran yang sudah diuji secara sistematis dan dikaitkan 
secara logis, dibangun melalui serangkaian penelitian untuk menjelaskan suatu 
fenomena sosial. Pembuatan teori dalam pengertian diatas didasarkan pada cara-
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 Satono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
1993), 4 
12
 Putu Laxman Pendit, Pengertian Ilmu Perpustakaan dan Informasi Suatu Pengantar Diskusi 
Epitemologi dan Metodologi (Jakarta: JIP-FSUL, 2003), 51. 

































Sedangkan Antropologi untuk mengukap nilai-nilai yang mendasari 
perilaku tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang 
mendasari pola hidup dan lain sebagainya.
13
 Dalam penelitian yang dilakukan 
terkait perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat Baghdad khusunya pada 
masa Daulah Abbasiyah yang berhasil membesarkan kota Baghdad dalam bidang 
ilmu pengetahuan sehingga melahirkan para intelektual ternama dalam bidang 
ilmu agama, maupun ilmu umum, seperti dalam bidang ekonomi. Mereka dapat 
mengatur kemajuan ekonomi, berupa industri kertas, peralatan rumah tangga, 
maupun industri-industri lainnya yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Sehingga kemajuan yang didapat bisa merubah gaya hidup, terlihat dari 
bangunan-bangunan yang dibesarkan seperti Baitul Hikmah, salah satu bangunan 
yang melahirkan para tokoh-tokoh intelektual yang menjadikan Baghdad terkenal 
dengan ilmu pengetahuannya, dalam bidang apapun. 
Perubahan sosial biasanya menaruh perhatian pada arah dan wujud. 
Perubahan sosial meliputi berbagai bidang, seperti bidang pendidikan, ekonomi, 
dan teknologi. Dalam penelitian ini terdapat pada pola pemerintahan daulah 
Abbasiyah dalam mengembangkan peradaban Islam pada kota Baghdad, baik 
dalam hal ilmu pengetahuan yang melahirkan tokoh-tokoh besar baik ilmu agama 
maupun umum, kemudian dalam bidang ekonomi yang di dukung adanya tanah 
dan Cuaca yang bagus di kota Baghdad serta perdagangan dan industri-industri 
yang dijalankan oleh daulah Abbasiyah. Maka sangatlah besar pengaruh yang 
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 Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah,  4. 

































dibawakan oleh daulah Abbasiyah dalam mengembangkan peradaban Islam di 
kota Baghdad. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahhulu merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan 
masalah penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan dari hasil temuan penelitian 
terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian.
14
 
1. “Kehancuran Baghdad 1258 M dan Pengaruhnya Bagi Dunia Islam” oleh 
Rahayu Friyani mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 
Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 




2. “Perpindahan Ibu Kota Daulah Abbasiyah dari Baghdad ke Samarra oleh 
Khalifah Al-Muktasim 893 M” oleh Ahmad Syafi’ie Hadi mahasiswa jurusan 
sejarah dan kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel, 2016, yang mengfokuskan perpindahan ibu 
kota Baghdad ke kota Samarra oleh Khalifah Al-Muktasim.
16
 
3. “Peranan Khalifah Al-Ma’mun dalam Perkembangan Ilmu Pengetahuan di 
Baghdad Tahun 813-833 M” oleh Eka Sulianti mahasiswa Fakultas keguruan 
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 Masyhur, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Jakarta: PT. Revika Aditama, 
2008), 100. 
15
 Rahayu Fitriyani, “Kehancuran Baghdad 1258 M dan Pengaruhnya Bagi Dunia Islam (Analisis 
penelitian sejarah)” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Yogyakarta, 2014. 
16
 Ahmad Syafi’ie Hadi, “Perpindahan Ibu Kota Daulah Abbasiyah dari Baghdad ke Samarra oleh 
Khalifah Al-Muktasim Tahun 836 M (Analisis penelitian sejarah)” Skripsi, UIN Sunan Ampel, 
Fakultas Adab dan Kebudayaan Islam, Surabaya, 2016. 

































dan Ilmu Pendidikan Peogram Studi Pendidikan Sejarah Universitas PGRI 
Yogyakarta 2016, yang mengfokuskan ilmu pengetahuan masa Khalifah al-
Ma’mun.17 
Banyak lagi yang membahas tentang sejarah kota Baghdad, akan tetapi 
tidak ada yang fokus membahas tentang perkembangan Baghdad dari awal 
terbentuknya, proses kota Baghdad menjadi ibu kota Abbasiyah, serta 
berkembangan pesatnya dalam peradaban Islam. Oleh sebab itu, peneliti akan 
turut memberikan kontribusi bagi khazanah penelitian tentang sejarah peradaban 
Islam perihal Baghdad menjadi peradaban Islam masa Daulah Abbasiyah. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah metode sejarah atau 
histori. Metode sejarah memiliki fungsi untuk menemukan data yang otentik dan 




Pengertian metode sejarah secara umum ialah penyelidikan atas suatu 
masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari prepestik historis. 
Dalam pengertian yang lebih khusus berarti seperangkat aturan dan prinsip 
sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, 
penilainnya secara kritis, dan mengajukan sintesis kritis terhadap data, agar 
                                                          
17
 Eka Suliyanti, “Peranan Khalifah Al-Ma’mun dalam Perkembangan Ilmu Pengetahuan di Baghdad 
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menjadi cerita sejarah yang dapat dipercaya. Ada empat tahapan dalam penelitian 
sejarah yakni: 
1. Heuristik 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu penelitian yang 
sumbernya dari buku-buku dan tulisan sebagai rujuakan utama. Untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis mencari data yang sesuai 
dengan objek kajian di perpustakaan. Heuristik dalam bahasa Yunani disebut 
heurishein yang artinya memperoleh, secara terminology adalah suatu tehnik, 
suatu seni mencari sumber dalam penelitian sejarah.19 Pencarian data peneliti 
mencari di perpustakaan UIN Suanan Ampel dan mendapatkan sbeberapa 
sumber sekunder yaitu buku karangan Abu al-Hasan Ali Abu al-Karim  Asy-
Syaibani bin Atsir, Al- Kamil Fi Al- Tarikh, Vol V Beirut: Dar Al- Kutub Al-
Ilmiyah, 1987 M. dan buku karangannya Abul Fida Ismail bin Katsir, Al 
Bidayah Wa an Nihayah, Vol X, Beirut: Daulah Al-Qatar, 1436 H/2015 M. 
yang di dalam buku tersebut berkaitan ada kaitannya dengan kekuasaan 
Abbasiyah terhadab kota Baghdad, dari mulai pembangunannya.  
2. Verifikasi (Kritik Sumber)  
Setelah pengumpulan data, maka tahap berikutnya adalah kritik terhadap 
sumber. Dalam Penelitian ini, kritik sumber tampak tidak begitu urgen. Sebab, 
penulis menggunakan sumber-sumber rujukan tertulis karya  ulama-ulama 
terdahulu, atau ulama yang hidup mendekati masa terjadinya peristiwa 
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(Baghdad dijadikannya ibu kota Abbasiyah), yang dapat dipercaya dan telah 
kerap menjadi rujukan tertulis karya-karya sejarah Islam saat ini, seperti karya 
Ibnu Atshir dan Al-Katsir. Karya-karya tesebut mudah di dapat, dan telah 
menjadi common reference dalam penelitian sejarah Islam di tanah air, 
sehingga penulis tidak perlu melakukan kritik ketat terhadap karyaa-karya 
tersebut, kecuali pada karya terlampau jauh dengan kejadian peristiwa. Karya 
yang disebut terakhir ini pun sedikit, itupun seringkali penulis 
menggolongkannya sebagai sumber sekunder (tidak pokok). 
3. Interpretasi 
Interpretasi sering kali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis 
sejarah didasarkan pada data yang telah diperoleh dan telah diverifikasih 
kemudian dilakukan penyusunan fakta dalam interprestasi tersebut. Dalam 
menginterprestasikan fakta-fakta yang telah diperoleh. Maka penulis 
menguaraikan dan menyusun fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema yang 
dibahas, yaitu “Sejarah Kota Baghdad dalam Peradaban Islam Masa 
Abbasiyah tahun 762-1258.” Namun dikarenakan sumber yang kurang urgen 
dalam pengaplikasian fakta-fakta yang diperoleh, maka peneliti dalam 
menganalisis, menentukan tahun hidup tokoh penulis buku tersebut, sehingga 
dapat dijadikan sumber, dengan menghitunga jarak tahun antara masa hidup 
tokoh penulis dengan jarak masa terjadinya peristiwa.  
4. Historiografi 

































Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap terakhir dalam 
metode sejarah.  Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau 
laporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.
20
pada tahap ini, penulis 
menuliskan dan memaparkan kondisi terbentuknya kota Baghdad sehingga 
menjadi tonggak peradaban yang dikembangkan oleh Daulah Abbasiyah. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan deskripsi pembahasan dengan 
menjelaskan keterkaitan antar bab. Hasil penelitian ini terbagi menjadi 5 bab. 
Setiap bab dideskripsikan dalam bab-bab dan sub bab yang memiliki keterkaitan 
sehingga terlihat adanya korelasi yang menunjukkan fakta tertulis dari data yang 
ada. Sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi meliputi 
Bab pertama membahas tentang latar belakang masalah, yang 
mengemukakan alasan mengapa skrisi ini ditulis serta batasan dan rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas deskripsi  tentang sejarah kota Baghdad  dari latar 
belakang berdirinya kota Baghdad, serta tokoh-tokoh yang berperan dalam 
pembentukan kota Baghdad, yang membangun kota Baghdad serta yang 
mengembangkan kota Baghdad sehingga menjadi kota peradaban dunia. 
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Bab ketiga membahas tentang perkembangan kota Baghdad sebagai 
pusat pemerintahan, yang membahas tentang latar belakang kota Baghdad 
dijadikan ibu kota Abbasiyah untuk mencari tau sebab di jadikannya ibu kota, 
oleh pendirinya. Serta kemajuan kota Baghdad sebagai pusat pemerintahan. 
Bab keempat, membahas tentang Baghdad sebagai pusat peradaban 
Islam, yang menunjukkan perkembangan intelektual Islam, yang menjadikan 
kota Baghdad terkenal dengan tokoh ilmuan tertinggi, serta perkembangan 
peradaban di bidang fisik, yang berupa bangunan-bangunan yang ditinggalkan. 
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagi jawaban 
dari rumusan masalah, yang meliputi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan 
saran-saran yang penulis tulis dengan harapan dapat menjawab permasalahan-
permasalahan yang ada dan yang berkaitan dengan penelitian selanjutnya.  
































SEJARAH KOTA BAGHDAD 
A.  Latar Belakang Berdirinya Kota Baghdad 
Kota Baghdad merupakan ibu kota Negara Daulah Abbasiyah yang 
didirikan oleh Khalifah Abu Ja‟far Al-Manshur (754-775 M). Daulah Abbasiyah 
amatlah berperan tinggi dalam perkembangan kota Baghdad baik dalam hal 
pemerintahan maupun perekonomian, seni dan budaya.  
Abbasiyah adalah daulah kedua setelah Umayyah. Istilah ini diambil dari 
nama paman Nabi Muhammad, Al-Abbas bin Abd Muthollib dari Bani Hyasim, 
bertempat di Baghdad. Dinasti ini berkuasa dari tahun 750 M sampai dengan 1258 
M. Khalifah pertama adalah Abdullah Al-Saffah bin Muhammad bin Ali bin 
Abdullah bin Al-Abbas (850-754 M). Kenaikannya dalam kekhalifahan 
merupakan kemenangan bagi kelompok Bani Hasyim yang beranggapan bahwa 
hak khalifah ditangan keluarga Nabi Muhammad dan keturunannya.
1
 
Daulah Abbasiyah yang mengambil alih kekuasaan dari Daulah Umayyah 
yang berpusat di Damaskus, tidaklah bersahabat dengan orang-orang dari Daulah 
Abbasiyah. Damaskus merupakan kota yang jauh dari Persia, sehingga menjadikan 
pendiri Abbasiyah pertama yaitu Abu Al-Abbas Al-Saffah, mulai mencari tempat 
untuk dijadikan pusat pemerintahannya. Ia memilih Kufah, Irak, hingga dia 
                                                          
1
 Departemen Agama R. I, Ensiklopedi Islam  di Indonesia  (Jakarta: Departemen Agama, 1993), 9. 

































meninggal. Setelah meninggalnya khalifah yang pertama yaitu Al-Saffah, tambuk 
pemerintahan dipegang oleh saudaranya yaitu Abu Ja‟far Al-Manshur, yang 
menjadi khalifah kedua Daulah Abbasiyah. Khalifah Al-Manshur melakukan 
pencarian kota yang baru, hingga akhirnya menemukan lokasi sebuah dusun kecil 
Persia bernama Baghdad.  
Baghdad merupakan kota kuno yang terletak antara sungai Tigris dan 
Eufrat. Di masa Rasullah, kota ini menjadi sebuah kota pasar dan ketika Khalifah 




Menurut catatan sejarah, kota Baghdad telah dihuni oleh manusia sejak 
tahun 4000 SM. Daerah ini merupakan bagian dari Kerajaan Babilonia kuno. Dari 
tahun 500 SM hingga tahun 600 SM, Daerah ini secara bergantian dikuasai oleh 




Sebuah dukumen dari raja Hammurabi (Raja Babilonia tahun 1792-1750 
SM) menyebut-nyebut Baghdad.  Maka menunjukan bahwa nama Baghdad sudah 
digunakan sebelum masa Raja Hammurabi. Namun pada masa Khalifah Umar bin 
Khattab Baghdad mulai di kuasai oleh pasukan Islam. Panglima tentara Islam yang 
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berhasil menakhlukannya adalah Sa‟d bin Abi Waqqas. Penduduk Baghdad 
kemudian menerima Islam sebagai agama mereka sehingga Islam menjadi agama 
mayoritas. 
Adapun sebutan nama lain kota Baghdad yaitu kota Madinah Assalam 
yang merupakan nama resmi yang dipakai pada percetakan uang dinar maupun 
dirham, alat timbang, serta keperluan resmi lainnya. Namun penduduk lebih 
cenderung menggunakan istilah lama “Baghdad” yang berujuk kepada salah satu 
kampung Nasrani Aramaik (Nasrani Assyria). Istilah “Bagh-dad” sudah ditemukan 
pada huruf kuno Assyria (cuneiform) sejak 2000 tahun SM. Sebuah prasasti yang 
dibangun oleh Raja Nebuchadnezzar (600 SM) mencatat bahwa ia membuat ulang 
ibukota Babilonia dengan nama “Baghdadu”.4 
Penamaan kota Baghdad ada empat cara membacanya: Bahgdad, 
Baghdadz, Baghdan, Maghdan. Dan kesemuanya adalah bahasa Ajam (bahasa non 
Arab). Ada yang mengatakan tersusun dari ‘bagh’ ‘dad’.  
1. ‘bagh’ artinya taman/kebun, ‘dad’ nama orang.  
2. ‘bagh’ artinya berhala atau setan ‘dad’ sesajen 
Karena itu Abdullah bin Al Mubarak dan Al Ashmu‟i tidak suka nama 
Baghdad. Nama aslinya adalah kota Assalam seperti yang dikatakan oleh Al-
Manshur. Seperti penamaan sungai Tigris sebagai lembah Assalam. Ada juga yang 
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menyebutnya kota Zawra‟,untuk sebutan kota Baghdad.5 Namun para pakar 
umumnya berpendapat bahwa, nama Baghdad berasal dari bahasa Persia yang 
berarti “diberikan oleh Allah Swt (Given by God)” atau “pemberian Allah Swt 
(Gift of God). Namun ada pula yang mengartikannya “Taman Keadilan”. Bahkan 
ada yang mengatakan bahwa Baghdad berasal dari bahasa Aram. 
Kemajuan pesat baru terjadi ketika Abu Ja‟far Al-Mansur, khalifah ke-2 
Daulah Abbasiyah, membangunnya dan menjadikannya sebagai ibukota Daulah 
Abbasiyah pada tahun 762 M. sejak itu Baghdad menjadi salah satu kota 
terkemuka dalam sejarah peradaban Islam.
6
 
Baghdad berada disebuah daratan yang subur. Sejak dulu Baghdad menjadi 
pusat pertanian karena dilalui oleh sungai: Tigris dan Eufrat. Kedua sungai ini 
berfungsi sebagai irigasi yang mengairi lahan-lahan pertanian disekitarnya. 
Kota Baghdad yang dulu memiliki nama Madinah Assalam yang menjadi 
nama resmi kota Al-Manshur, memiliki bentuk yang melingkar, sehingga dijuluki 
juga sebagai kota Lingkaran (al-mudawwarah), dengan dinding berlapis dua, parit 
yang dalam dan dinding ketiga setinggi 90 kaki yang mengelilingi kawasan utara. 
Dinding-dinding tersebut memilki empat gerbang yang berjarak sama, yang 
darinya empat jalan raya membentang dari pusat kota, membentuk jari-jari roda ke 
arah empat sisi kerajaan. Jadi, semuanya membentuk lingkaran-lingkaran 
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konsentris yang berporos pada istana khalifah, yang disebut Gerbang Emas (bab al 
dzahab) karena gerbangnya dilapisi emas, atau Kubah Biru (al-qubbah al-
khadhra). Di samping istana berdiri sebuah masjid besar. Kubah yang menaungi 
ruang pertemuan istana memiliki ketinggian 130 kaki. Riwayat belakangan 
menyebutkan bahwa di atas Kubah itu berdiri seorang penunggah kuda yang 
memegang tombak, yang disaat-saat genting akan diacungkan kearah datangnya 
musuh. Namun, Yaqut, yang segerah memperbaiki kekeliruan itu, menyebutkan 
bahwa patung tersebut selalu mengacungkan tombaknya ke arah tertentu, yang 
berarti bahwa ancaman terhadap kota tersebut selalu ada, namun orang Islam 
terlalu cerdas untuk mempercayai bualan semacam itu.
7
 
Kota Baghdad merupakan peninggalan dinasti Sasaniyah, dilindungi 
dengan benteng-benteng tebal dengan empat buah pintu gerbang menuju empat 
penjuru utama: menuju ke arah Basrah, Syiria, Kufah, dan Khurosan. Selain itu, 
kota ini juga dikelilingi oleh parit yang dalam. Lingkar dinding terluas berdiameter 
1,6 mil/2,6 km. istana kehormatan khalifah dilengkapi dengan sebuah ruang 
kebesaran layaknya istana Sasaniyah di Ctesiphon, dengan sebuah masjid agung di 
dekatnya, persis berada di tengah-tengah kota. Istana ini di kelilingi taman 
berdiameter 1 mil/1,5 km. Kota ini terletak padajalur utama perhubungan Persia 
dan India, dan ia merupakan pusat peradaban dan politik Islam di wilayah Timur 
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sebagaimana kedudukan Cordoba di wilayah Barat. Keagungan kota ini 
sebagaimana tercemin dalam rangkaian kisah “Seribu Satu Malam”, sebuah kisah 




B.  Tokoh-Tokoh yang Berperan Dalam Pembentukan Kota Baghdad 
Setiap berkembangnya sebuah pemangunan peradaban pastilah ada tokoh-
tokoh yang berperanbesar di dalamnya, Karena Kota Baghdad merupakan kota 
terbesar dalam peredaban Islam, yang mengenalkan akan kemegahan Islam pada 
masa itu. Namun semua itu tidak akan pernah diketahui tanpa dikembangkannya 
oleh Daulah Abbasiyah. Pada masa Daulah Abbasiyah kota Baghdad berkembang 
pesat dalam perdaban Islam, karena adanya tokoh-tokoh besar yaitu para Khalifah-
khalifah Abbasiyah yang berperan dalam perkembangan kota Baghdad, yang 
sampai sekarang dikenal dalam sejarah Islam. Diantaranya tokoh-tokoh yang lebih 
berperan besar  dalam pembentukan kota Baghdad adalah sebagai berikut: 
1. Khalifah Abu Ja‟far al-Manshur 
Khalifah Abu Ja‟far Abdullah Ibn Muhammad atau yang disebut Khalifah 
Al-Manshur. Pada usia 41 tahun beliau menjabat khalifah kedua dari Daulah 
Abbasiyah. Khalifah Al-Manshur memerintah selama 22 tahun dari tahun 136 
H/ 754 M sampai tahun 158 H/ 775 M. Ahli-ahli di Barat menyebutnya dengan 
Empire-builder, yakni membangun Imperium.  
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Pada tahun 762 M Al-Manshur yang bertempat tinggal di Hasyimiyah, 
antara Kufah dan Hirah, meletakkan batu pertama pembangunan ibukota baru, 
di kota Baghdad, tempat lahirnya sebuah kisah “Seribu Satu Malam”.9 
Sebelum beliau mendapat gelar Al-Manshur, beliau senan tiasa 
memenangkan peperangan arah memadamkan perusuhan dan begitupun di 
dalam peperangan arah keluar menghadap serangan imperium Bizantium, maka 
beliaupun digelari Al-Manshur yakni “yang beroleh pertolongan Allah”.10 
Khalifah Ja‟far Al-Masyur yang termasuk penduduk Hasyimiyah di kota 
Kufah, ketika itu di Kuffah muncul kelompok Rowindiyah (kota dekat Isfahan), 
penduduknya membenci Al-Masyur dan begitu pula penduduk Kuffah juga. 
Maka keberadaan Al-Mansyur tidaklah aman, sehingga mereka merusak 
posisinya sebagai tentara. Maka Al-Manshur keluar dengan sendirinya dan 
terpaksa meninggalkan posisinya sebagai tentara dan pergi ke kota Jarjariya 
(negara di tengah-tengah Baghdad). Kemudian sampai di tempat beliau berjalan 
di atas gunung beliau membangun sebuah rumah diatasnya.
11
Di atas gunung ini 
adalah yang merupakan kota Baghdad. Sebagaimana yang telah dibicarakan 
dalam pembicaraan mengenai golongan Rawandiyah itu, yang menggambarkan 
keganasan peristiwa tersebut. Khalifah Al-Manshur merasa kedudukannya 
tidaklah amansehingga terus bersikap pesimis setelah mendapati dirinya hampir 
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di bunuh. Karena itu beliau mengambil keputusan membangun sebuh kota baru 
yang dapat  memberi perlindungan dan sesuai untuk dijadikan ibukota kerajaan 
yang besar. Dengan demikian lahirlah ide pembangunan kota Baghdad yang 
bergelar “Ratu Timur”.12 
Khalifah Al-Manshur menjadikan kota Baghdad sebagai tempat 
pemerintahan Daulah Abbasiyah. Khalifah Al-Manshur menetapkan hatinya 
pada kota Baghdad karena tempat strategis di Baghdad sangatlah 
menguntungkan untuk Daulah Abbasiyah, baik dalam hal kemiliteran maupun 
dalam hal perekonomian.Al-Manshur sendiri telah menyelidiki keistimewaan-
keistimewaan pada tempat yang telah dipilih untuk menjadi ibukota 
kerajaannya, dan telah melibatkan diri dalam membuat segala persiapan dan 
pelaksanaanya. 
Menurut Al-Khatib al-Baghdadi, Khalifah Al-Manshur mendapatkan 
insinyur-insinyur, arsitek-arsitek dan juru-juru ukur, kemudian menerangkan 
kepada mereka rencana kota yang beliau inginkan serta memerintahkan mereka 
membangunnya menurut rencana beliau tersebut.
13
 
Maka Al-Mansyur memulai usaha-usahanya selama 45 tahun sampai ke 
Syam, Jabal, Kuffah, tengah Basrah dalam artian menghabiskan temuan dan 
kebiasan umumnya. Dan memerintah untuk memilih kaum yang memiliki 
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keutamaan, adil, ahli fiqih, amanah, pandai dan seorang arsitektur. Maka Al-
Mansyur mendatangkan orang dari Hijaz Ibnu Arthoh dan Abu Hanifah. Dan 
memerintahnya untuk diaturnya kota tersebut, dengan digali pondasinya, ditata 
batanya dan di karang batu temboknya. Maka yang manjadi awal sesuatu 
darinya itu, diaturnya dengan warna abu api. Pintu-pintu, anak unta, lubang 
dinding dari emas, lapangan yang luas dan ini besi pengangkat yang berwarna 
abu-abu. Kemudian memerintah untuk menjadikan abu api kecintaan para 
penduduK, dengan menyalakannya api, maka mereka mulai 
mengerjakannya.Al-Manshur melihat sketsa dengan nyala apinya, dan 
memerintah untuk membuat pondasi dengan sketsa tersebut. Kemudian 
menyerahkannya kepada empat panglima, dan menyerahkannya kepada Abu 
Hanifah untuk menata bata dan karang batu temboknya.  
Sebelum dilaksanakan pembangunannya, Al-Mansyur berpesan kepada 
Abu Hanifah untuk tidak lalai dengan keputusannya. Maka Abu Hanifah 
menjawab dengan memperlihatkan tiang-tiang Baghdad menunjukan penataan 
batu batadan karang batu temboknya. Maka Abu Hanifah merupakan orang 
pertama yang melakukan pembangunan. 
Khalifah Al-Masyur memperlihatkan dasar sketsa dari lebih rendah 50 
hasta, dan lebih tinggi dari 20 hasta, menjadikan bangunan yang megah dan 
berkayu. Kemudian Khalifah Al-Manshur meletakkan dengan tangannya pada 
awal peletakan batu pertama, dengan berkata: “Dengan menyebut nama Allah 

































dan segala puji bagi Allah dan bumi ini milik Allah yang mewariskan sesuatu 
yang dikehendaki dari hambanya bagi yang bertaqwa”.  
Kemudian berkata: bangunlah karena keberkahan Allah dan setelah 
sampainya ke pagar dengan kadar pendirinya. Kabarnya terdengar oleh 
Muhammad Ibnu Abdullah. Sehingga Khalifah Al-Manshur untuk sementara 
berdiam di Kufah sampai kosongnya perlawanan Muhammad dan saudaranya 
Ibrahim, kemudian kembali ke Baghdad untuk menyempurnakan bangunannya, 
dan lebih memutuskan di dalam keputusan bagi teman-temanya. 
Al-Mansyur sungguh menyiapkan sesuatu yang dibutuhkan untuk 
berdirinya kota dari kayu dan lain sebagainya. Serta mendatangakan orang-
orang ke Kufah untuk membenarkan sesuatu untuk mempersiapkan awalnya. 
Namun kelompok Ibrahim datang untuk mengusir tentara Al-Mansyur. Maka 
membakar emosi Khalifah Al-Masyur sehingga menuliskannya surat untuk 
menghimpun. Dalam tulisannya mengkabarkan sesuatu yang membuat 
ketakutan nampak dalam diri Ibrahim untuk mengambilnya. Maka Ibrahim 
tidak bisa berkata apapun. Kemudian Al-Manshur melanjutkan pembangunan 
Baghdad dalam waktu 46 tahun jika Allah menghendaki.
14
 
Sejarawan mengatakan bahwa Abu Ja‟far al-Manshur membiayai  biaya 
pembangunan Baghdad sebesar 4.883.000 dinar.
15
dengan dana yang begitu 
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besar, dibangunlah banguan-bangunan megah: Istana, Masjid, jembatan, saluran 
air, dan berbagai benteng serta kubu pertahannan yang sulit ditembus. 
Di ibu kota yang baru ini Al-Manshur melakukan konsolidasi dan 
penerbitan pemerintahannya, di antaranya dengan membuat semacam lembaga 
eksekutif dan yudikatif. Di bidang pemerintahan, dia menciptakan tradisi baru 
dengan mengangkat Wazir sebagai koordinator dari kementrian yang ada, 
Wazir pertama yang diangkat adalah Khalid bin Barmak, berasal dari Balkh, 
Persia. Dia juga membentuk lembaga protokol Negara, sekretaris Negara, dan 
kepolisian Negara disamping membenahi angkatan bersenjata. Dia menunjuk 
Muhammad Ibnu Abdurrahman sebagai hakim pada lembaga kehakiman 
Negara. Jawatan pos yang sudah ada sejak  masa Daulah Umayyah ditingkatkan 
peranannya dengan tambahan tugas. Kalau dulu hanya sekedar untuk mengantar 
surat. Pada masa Al-Manshur. Jawatan pos ditugaskan untuk menghimpun 
seluruh informasi di daerah-daerah sehingga administrasi kenegaraan dapat 
berjalan lancar. Para direktur jawatan pos bertugas melaporkan laku gubenur 
setempat kepada khalifah. 
Untuk mengokohkan posisinya di mata rakyat, Al-Manshur menggunakan 
nama yang dilegimitasi oleh pandangan teologis, ia menyebut dirinya dengan 
“Sultan Allah fi al-Ardhi” (kekuasaan Allah di muka bumi). Tradisi semacam 





































Pada 7 Oktober 775 M, Al-Manshur meninggal dekat Mekah dalam 
perjalanan ibadah haji, ketika usianya lebih dari 60  tahun. Seratus liang kubur 
digali untuk menyamakan makamnya di dekat kota suci, dan ia dimakamkan 
disebuah tempat yang tidak bisa dilacak dan digali kembali oleh musuh. Ia 
berbadan tinggi semampai, berkulit gelap dan berjanggut tipis. Dengan 
sikapnya yang gigih dan perilakunya yang tegas, ia benar-benar berbeda dengan 
sikap dan perilaku para penerusnya. Tapi selama berabad-abad, berbagai 
kebijakannya dijadikan acuan bagi para penerusnya seperti halnya kebijakan 
Mu‟awiyah yang menjadi acuan bagi khalifah-khalifah Umayyah.17 
2. Khalifah Al-Mahdi 
Al-Mahdi dilahirkan di Hamimah pada tahun 126 H. pada tahun 158 H, 
Al-Manshur berangkat haji dan melantik Al-Mahdi sebagai penggantinya di 
Baghdad. Seperti yang disebutkan, Al-Manshur telah berangkat di pertengahan 
jalan, dan Al-Mahdi dilantik secara resmi menjadi khalifah serta mendapat 
pengakuan taat setia dari seluruh rakyat.
18
 
Al-Mahdi berhasil membawa kehidupan perekonomian menigkat dengan 
cara memperbaiki system pertanian dan perdagangan. Perbaikan irigasi yang 
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menyebabkan produksi gandum, beras, korma, dan zaitun melimpah. Diperkuat 
dengan lancarna arus perdagangan anatar wilayah Timur dan Barat dengan 
hasil-hasil barang-barang pertambangan seperti perak, emas, tembaga dan besi, 
di samping produksi pertanian.
19
 
3. Khalifah Harun Ar-Rashid (786-809 M) 
Khalifah Harun Ar-Rasyid adalah khalifah kelima Daulah Abbasiyah, 
beliau menggantikan saudaranya Al-Hadi pada tahun 786 M, dalam usia 25 
tahun, masa pemerintahannya 23 tahun yaitu tahun 786-809 M, yang 
merupakan zaman keemasan Daulah Abbasiyah.
20
 
Khalifah Harun Ar-Rasyid dilahirkan di Raiyi pada tahun 145 H ibunya 
ialah Khaizuran, bekas seorang hamba yang juga ibunda Al-Hadi. Ayahnya Al-
Mahdi memberi tanggung jawab dengan melantik Harun sebagai Amir di 
Saifah pada tahun 163 H, kemudian pada tahun 164 H beliau dilantik untuk 
memerintah seluruh wilayah Anbar dan Negeri-negeri di Afrika Utara. Pada 
tahun 166 H Al-Mahdi melantik Harun sebagai putra mahkota untuk 
menggantikan Al-Hadi apabila Al-Hadi meninggal, Harun Ar-Rasyid pun 
dengan resmi menjadi khalifah pada tahun 170 H/786 M. Pribadi dan akhlak 
Harun Ar-Rasyid merupakan salah seorang khalifah yang sangat dihormati, 
suka bercengkraman, alim dan sangat dimuliakan sepanjang menjadi khalifah. 
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Beliau menyukai Syair dan para penyair serta tokoh-tokoh sastra dan ilmu fiqih, 
beliau juga sangat menghormati dan merendah diri kepada alim ulama.
21
 
Harun Ar-Rasyid juga merupakan seorang tokoh yang memiliki emosi 
yang mudah menangis, sebagian golongan penyair yang sering berdampingan 
menyadari tentang dorongan emosi khalifah Harun Ar-Rasyid, sehingga sering 
menimbulkan rasa duka dan sedihnya. Salah satu penyair yang 
menggunakankesempatan itu adalah Abu Atahiah untuk membalas dendam 
kepada Khalifah Harun Ar-Rasyid, Abu Atahiah sangat senang ketika 
melihatnya menangis tersedu-sedu. 
Namun Khalifah Harun Ar-Rasyid tidak hanya memiliki sifat yang 
mudah menangis, namun juga muda tertawa. Ibnu Atsir menceritakan bahwa 
karena amat sayang kepada Ibnu Abi Maryam, seorang pelawak penghibur, 
khalifah Harun Ar-Rasyid meminta pelawak tersebut tinggal di istananya. Pada 
suatu subuh Ibnu Abi Maryam terdengar Khalifah Harun Ar-Rasyid membaca 
QS. Yasin: 22 : “Mengapa aku tidak menyembah Tuhanku yang menjadikan 
aku.” 
Beliau membaca ayat di dalam sholatnya, lalu dia pun menjawab diri 
sendiri: “demi Allah, hamba pun tidak tahu mengapa?” mendengar jawaban 
tersebut, khilafah Harun Ar-Rasyid lantas tertawa dan terus memberhentikan 
sholatnya, dan marah kepada Ibnu Abi Maryam karena berjenaka ketika beliau 
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sedang sholat. Tetapi pelawak itu hanya menjawab : “Hamba Cuma 
mengatakan, „hamba tidak tahu mengapa?‟ apabila terdengar tuanku membaca 
ayat itu.” Sekali lagi Khalifah Harun Ar-Rasyid tertawa, kemudian memberi 
amalan : “Ingat jangan berjenaka tentang Al-Quran dan agama, selain dari 
keduanya, buatlah apa yang engkau mau.”22 
Pada masa pemerintahan Harun Ar-Rasyid hidup seorang yang cerdik, 
pandai yang sering memberikan nasihat-nasihat kepada khalifah yaitu Abu 
Nawas, dan juga banyak ahli-ahli bahasa terkenal yang mempelopori 
penyusunan tata bahasa, seni bahasa dan nada sajak, yaitu Khalaf Al-Ahmar, 
Al-Khalil Ahmad al Farahidi, Akhfasy Al-Kbar, Akhfasy al-Awsath, Sibawaihi, 
dan Al-Kisai. 
Selain itu hidup juga para tokoh-tokoh sufi pertama yaitu Ibrahim Ibn 
Idham (wafat 166 H) seorang pangeran dari kota Balkh yang meninggalkan 
kebangsawanannya dan kekayaannya demi memilih untuk mengembara sebagai 
seorang Faqir, hidup dari hasil kerajinan tangannya sendiri dan wafat dalam 
pertempuran lautan sewaktu armada Islam menghadapi armada Bizantium. Dan 
Rabiatul Adawiyah (wafat 185 H), seorang sufi wanita dari Basrah yang amat 
terkenal dengan sajak-sajak mistik. Serta abu Ali Syaqiq al-Balkh (wafat 194 
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H), seorang tokoh mistik yang menjadi tokoh legendaris pada masa belakangan 
di dalam aliran-aliran mistik (Thariqat-thariqat) dalam sejarah Islam.
23
 
Kekayaan banyak dimanfaadkan oleh Harun Al-Rashid untuk keperluan 
sosial. Rumah sakit, lembaga pendidikan dokter dan farmasi didirikan. Pada 
masanya sudah terdapat paling tidak sekitar 800 orang dokter. Disamping itu, 
pemandian-pemandian umum juga dibangun. Kesejahteraan. Sosial, kesehatan, 
pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan berada pada zaman 
keemasannya. Pada masa inilah Negara Islam menempatkan dirinya sebagai 
Negara terkuat dan tak tertandingi. Baghdad menjadi kota yang sangat terkenal 
di dunia, sekaligus kota yang paling sibuk dengan perdagangan, industry, ilmu 
pengetahuan dan ilmu sastra.
24
 
4. Khalifah Al-Ma‟mun (813-833 M) 
Khalifah Al-Ma‟mun merupakan khalifah ke 7 Daulah Abbasiyyah, yang 
dikenal sebagai khalifah yang sangat cinta kepada ilmu filsafat. Ia bekuasa 
selama 20 tahun 813-833 M, nama lengkapnya adalah Abdullah Abu Abbas bin 
Ar-Rasyid Al-Ma‟mun. kata Al-Ma‟mun yang berarti “hamba Allah yang di 
percaya”. Pemberian gelar ini merupakan tradisi dalam Daulah Abbasiyyah. 
Mereka menganggap diri mereka sebagai khalifah pengganti Nabi Muhammad 
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Saw, yang memiliki peran sebagai pemerintahan agama sekaligus pemimpin 
Negara di muka bumi.  
Sejak kecil Al-Ma‟mun telah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, 
baik pengetahuan keagamaan maupun kepemerintahaan. Al-Ma‟mun 
merupakan seorang yang cerdas, berpendirian kokoh, punya cita-cita 
tinggi,penyantun, berpengetahuan luas, berpikiran logis, dan pemberani. Al-




Pada masa pemerintahannya, penerjemahan buku-buku asing 
digalangkan. Untuk menerjemahkan buku-buku Yunani, ia mengkaji 
penerjemah-penerjemah dari golongan Kristen dan penganut agama lain yang 
ahli, ia juga banyak mendirikan sekolah, salah satu karya terbesarnya yang 
terpenting adalah pembangunan Baitul Hikmah, pusat penerjemahan yang 
berfungsi sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Dengan 
penuh semangat khalifah Al-Ma‟mun juga melengkapi Baitul Hikmah berbagai 
fasilitas untuk menunjang peranannya sebagai pusat ilmu pengetahuan. 
Sumbangan pada pendidikan mulai meningkat, lembaga-lembaga 
pendidikan Islam mulai bermunculan. Lembaga-lembaga itu memainkan 
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Al-Ma‟mun merupakan salah seorang tokoh khalifah Abbas yang paling 
terkemuka. Kebanyakan para ahli-ahli sejarah berpendapat ketokohan dan 
kemampuan Al-Ma‟mun, niscaya peristiwa-peristiwa yang tejadi di zamannya 
itu pasti dapat melumpuhkan kerajaan Islam menuju kehancuran total dan 
keruntuhan. 
Diantara perkara-perkara yang menjadi sebutan tentang Al-Ma‟mun ialah 
keintelektualnya dan kecintaannya kepada ilmu pengetahuan, serta jasa-jasanya 
di bidang tersebut yang telah meletakkan dirinya dipuncak daftar khalifah-
khalifah Abbasiyah.  
Di Baitul Hikmah beliau mengumpulkan berbagai ilmu pengetahuan 
asing, dan memerintahkan supaya di beli dan dikumpulkan untuknya buku-
buku karya asing, kemudian memerintahkan supaya diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Arab. Pada zamannya itulah muncul filosofi Arab yag agung, yaitu Al-
Kindi yang telah menulis beberapa pengetahuan. Al-Hajaj bin Yusuf bin Matr 
telah menerjemahkan untuk Al-Ma‟mun beberapa buah buku karya Euclides 
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Pada masa Al-Ma‟mun inilah Baghdad mulai menjadi 
pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 
Adapun tokoh-tokoh utama dalam kerajaan Al-Ma‟mun yang membantu 
menjadikan kerajaannya berkembang di dunia Islam pada zamannya, yaitu: 
a. Yahya bin Aktsam Al-Tamimi yang menjadi Qadhi Besar (Hakim Besar) 
dan juga salah seorang ahli Hadis yang terkemukan. Dipenghujung hayatnya, 
Khalifah Al-Manshur telah marah kepada Yahya dan berpesan kepada Al-
Mu‟tashim bahwa Yahya mempunyai niat yang jahat serta melarang 
bergantung kepada Yahya. Tetapi yang anehnya didalam buku-buku sejarah 
tidak ditemui sebab-sebab dan peristiwa-peristiwa yang menyebutkan 
tuduhan-tuduhan demikian. 
b. Ahmad bin Abu Daud Al-Mu‟tazili, seorang alim yang diseganidi istana. 
Karena usianya yang panjang, dia telah berpeluang berhubungan dengan 
banyak khalifah-khlifah, serta menjadi Qadhi besar di zaman Al-Ma‟mun, 
Al-Mu‟tashim, Al-Watsiq dan dipermulaan zaman Khlifah Al-Mutawakkil. 
Pada tahun 233 H, Ahmad jatuh sakit dan tidak lagi menjalankan tugas. 
Anaknya Abul Walid telah menggantikannya. Tetapi Abul Walid tidak 
sebaik perangai bapaknya dan ini menyebabkan Khalifah Al-Mutawakkil 
merasa marah dan lantas bertindak merampas hartanya dan harta bapaknya. 
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Kemudian mengembalikan lagi Yahya bin Aktsam kepada kedudukannya 
yang lama sebagai Qadhi Besar. 
Al-Ma‟mun wafar sewaktu sedang berperang di Tarsus tahun 218 H. 
Usianya saat itu 48 tahun. Semoga Allah merahmatinya, sesuai dengan bakti 




Harun ar-Rasyid dan putranya al-Ma‟mun dapat mendirikan sebuah 
akademik pertama yang dilengkapi peneropong bintang, perpustakaan 
terbesar, dan dilengkapi pula lembaga untuk penerjemahan. Pada 
perkembangan selanjutnya mulai dibuka madrasah-madrasah, Nizamul Muluk 
merupakan pelopor pertama yang mendirikan sekolah dalam bentuk yang ada 
sekarang ini dengan nama madrasah. 
Namun perlu kita ketahui sebelum Harun Ar-Rayid dan anaknya Al-
Ma‟mun sebelum memegang kekuasaan tentang keilmuan, Khalifah Al-
Manshur merupakan khalifah yang memperhatikan ilmu agama dan dunia 
secara seimbang. Sangat tidak mengherankan jika Al-Manshur  sangat 
memperhatikan ilmu pengetahuan agama, karena beliau adalah seorang yang 
sangat paham dengan ilmu agama. 
Adapun perhatian besar Al-Manshur terhadap ilmu duniawi terbukti 
pada dukungan penuh subsidi besar yang beliau berikan untuk 
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menerjemahkan berbagai buku mengenai ilmu pengetahuan dan filsafat dari 
bahasa Yunani dan Persia kedalam Bahasa Arab. Semangat  dan kecintaan Al-
Manshur terhadap ilmu pengetahuan ini dilanjutkan oleh anak dan cucunya 
yang menjadi khalifah setelah beliau, mereka sangat menghormati para 
penerjemah, memberikan fasilitas yang cukup untuk mereka, sehingga 
gerakan penerjemah dapat berjalan dengan lancar. 
Saat itu buku-buku filsafat Yunani tidak terbatas pada teori-teori 
murni tetang rahasia pencipta, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai luhur. Akan 
tetapi, juga mencakup pembahasan tentang apa yang saat ini disebut sebagai 




Oleh sebab itu tidak heran jika dalam waktu yang sangat cepat Islam 
mampu mencapai kebangkitan ilmu pengetahuan dalam berbagai cabangnya, 
baik fisika, kimia, falak, biologi, matematika, kedokteran ilmu bedah, maupu 
ilmu farmasi dan sebaginya. 
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  BAB III 
BAGHDAD SEBAGAI PUSAT PEMERINTAHAN 
A. Letak Geografi Kota Baghdad 
Kota Baghdad didirikan oleh Khalifah Al-Manshur pada tahun 145/762, 
terletak di sisi barat Sungai Tigris berdekatan dengan Mada’in (Ctesiphon-
Seleucia), sebuah kota Babilonia zaman kuno. Baghdad terletak pada 39 derajat 
Lintang Utara dan 44 derajat Bujur Timur, sekitar 40 kilometer di sebelah utara 
Sungai Eufrat, dan sekitar 539 kilometer disebelah barat laut Teluk Persia. 
Baghdad memiliki luas 657 kilometer persegi, dengan suhu udara pada musim 
panas rata-rata 39 derajat C dan pada musim dingin rata-rata 11 derajat C.
1
 
Khalifah Al-Mansyur menjelajahi wilayah Irak mencari tempat yang 
tepat untuk dijadikan ibukota Abbasiyah. Pada sebuah perkampungan kecil, 
Baghdad, diwilayah sungai Trigis (yang juga berdekatan dengan arus sungai 
Euphrat), ia menerima saran: “menurut pengamatan saya di sinilah tempat terbaik 
untuk membangun sebuah ibukota, letaknya berada di tengah empat wilayah 
pertanian: Buq, Kalwadha, Qutrabbul dan Baduria. Sehungga tuan dapat 
mendirikan perkebunan palm pada setiap wilayah pertanian tersebut yang cukup 
mudah mendapatkan perairannya. Tuan juga akan mendapatkan penghasilan 
cadangan dari selat  Sarat dari jalur lalu lintas sungai Euphrat; pedagang Mesir 
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dan Siriah akan singgah di kota ini melalui jalur padang pasir, sedang padang 
Bizantine dan Masul akan singgah melalui jalur sungai Tinggris. Dengan arus 
sungai dikedua sisisnya, maka pihak musuh maka tidak akan mampu 
mencapainya kecuali dengan armada atau melalui sebuah jembatan. 
“sungguh wilayah ini sangat cocok sebagai pusat militer” komentar 
khalifah al-Manshur. Maka ditempat inilah dia menetapkan pilihannya untuk 
membangun kota Baghdad, yang disebut sebagai “kota yang dikelilingi 
tumbuhan” dan sebagai “kota yang dikitari perdamaian”.  
Pada mulanya kota Baghdad oleh khalifah Abbasiyah ini dinamakan 
sebagai dar al-salam (kota perdamaian). Ia merupakan kota yang berbentuk 
melingkar, merupakan peninggalan dinasti Sasaniyah, dilindungi dengan 
benteng-benteng tebal dengan empat buah pintu gerbang menuju empat penjuru 
utama: menuju arah Basrah, Syiriah, Kufah dan Khurosan. Selain itu, kota ini 
juga dikelilingi oleh parit yang dalam . lingkar dinding terluas berdiameter 1,6 
mil/2,6 km. istana kehormatan Khalifah dilengkapi dengan sebuah ruang 
kebesaran layaknya Istana Sasaniyah di Ctesiphon, dengan sebuah masjid agung 
didekatnya, persis berada ditengah-tengah kota. Istana ini dikelilingi taman 
berdiameter 1 mil/ 1,5 km. kota ini terletak pada jalur utama perhubungan Persia 
dan India, dan ia merupakan pusat peradaban dan politik Islam di wilayah Timur 
sebagaimana kedudukan cordoba di wilayah Barat. Keagungan kota ini 
sebagaimana tercermin dalam rangkaian kisah “seribu satu malam”, sebuah kisah 

































legendaris bangsa arab yang terwujud pada zaman keemasan Abbasiyah dalam 
pemerintahan Harun al-Rasyid (w.194/809).
2
 
B. Latar Belakang Kota Baghdad di Jadikan Ibukota Abbasiyah  
Sejarah kota Baghdad sangatlah mengagumkan, selain baghdad pernah 
dihuni oleh kerajaan Babilonia kuno tahun 500 SM, dan juga sebagai perebutan 
pemerintahan oleh Persia, Yunani dan Romawi, namun orang Arab sangatlah 
berperan pesat dalam pembentukan kota Baghdad, sehingga menarik perhatian 
Khalifah Umar bin Khattab, untuk menakhlukkan kota Baghdad, akhirnya 
penduduk Baghdad kemudian menerima Islam sebagai agama mereka sehingga 
Islam menjadi agama mayoritas.
3
 
Daulah Abbasiyyahlah yang kemudian membangun kota Baghdad 
menjadi salah satu kota metropolitan di era keemasan Islam. Pembangunan di 
prakarsai oleh khalifah kedua yaitu Abu Ja’far Al-Manshur (754-755 M). 
Khalifah Ja’far Al-Masyur yang termasuk penduduk Hasyimiyah di kota Kuffah, 
yang ketika itu di Kuffah muncul sekelompok Rowindiyah (kota dekat Isfahan), 
penduduknya membenci Al-Masyur dan begitu pula penduduk Kuffah juga. 
Maka keberadaan Al-Mansyur tidaklah aman, sehingga mereka merusak 
posisinya sebagai tentara. Maka Al-Manshur keluar dengan sendirinya dan 
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terpaksa meninggalkan posisinya sebagai tentara dan pergi ke kota Jarjariya 
(negara di tengah-tengah Baghdad).
4
 Sebagaimana yang telah dibicarakan dalam 
pembicaraan mengenai golongan Rawandiyah itu, yang menggambarkan 
keganasan peristiwa tersebut. Khalifah Al-Manshur merasa kedudukannya 
tidaklah aman sehingga terus bersikap pesimis setelah mendapati dirinya hampir 
di bunuh. Karena itu beliau mengambil keputusan membangun sebuh kota baru 
yang dapat memberi perlindungan dan sesuai untuk dijadikan ibukota kerajaan 




Sehingga khalifah Al-Manshur bertetapkan hatinya untuk membangun 
ibu kota Abbasiyyah yang baru, yang dulunya bertempat di Al-Hasyimiah dekat 
Kufah. Untuk lebih menetapkan dan menjaga stabilitas Negara yang baru maka 
Al-Manshur memindahkan ibu kota ke kota baru yang di bangunnya, yaitu kota 
Baghdad dekat bekas ibu kota Persia, Ctesiphon, pada tahun 762 M. Dalam 
pemilihannya Al-Manshur sangat cermat dan teliti dalam memili lokasi yang 
dijadikannya ibu kota. Ia menugaskan beberapa orang ahli untuk meneliti dan 
mempelajari lokasi. bahkan ada beberapa orang diantara mereka yang 
diperintahkan tinggal beberapa hari di tempat itu pada setiap musim yang 
berbeda. Kemudian para ahli tersebut melaporkan kepadanya tentang keadaan 
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udara, tanah, dan lingkungan setelah melakukan penelitian secara seksama.
6
 Al-
Manshur memulai usaha-usahanya selama 45 tahun sampai ke Syam, Jabal, 
Kuffah tengah Basrah dalam artian menghabiskan waktunya untuk memilih 
kaum yang memiliki keutamaan, adil, ahli fiqih, amanah, pandai dan seorang 
arsitektur. Al-Manshur mendatangkan orang dari Hijaz Ibnu Arthoh dan Abu 
Hanifah, mereka diperintah untuk mengatur kota, untuk menggali pondasinya, 
dan menata gambaran untuk batu temboknya. Kemudian memerintah untuk 
menjadikan abu api kecintaan penduduk, dan menyalakannya agar mereka dapat 
mengerjakannya. Khalifah Al-Manshur menginginkan agar Abu Hanifah tidak 
sampai lalai dalam keputusannya. Maka Abu Hanifah merupakan orang pertama 
yang menata bata dan karang temboknya.  
Khalifah Al-Manshur menjadikan bangunan yang megah dan berkayu. 
Ia meletakkan tangannya pada awal batu pertama, dengan berkata:  
“Dengan menyebut nama Allah dan segala puji bagi Allah dan bumi ini 
milik Allah yang mewariskan sesuatu yang dikehendaki dari hambanya bagi 
yang bertaqwa”. 
Kemudian berkata: “Bangunlah karena keberkahan Allah dan telah 
sampainya ke pagar dengan kadar pendirinya”.7 
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Baghdad merupakan wilayah kuno yang pernah menjadi sebuah desa 
tempat tinggal orang Sasaniyah dengan nama yang sama, yang berarti 
“Pemberian Tuhan”. Setelah berkeliling ketempat lain, Al-Manshur berketetapan 
hati membangun kawasan tersebut, dikarenakan didaerah tersebut merupakan 
markas militer yang sangat baik. Disamping itu dilintasi sungai Tirgis, sehingga 
bisa berhubungan dengan Cina, mengeruh hasil laut dan hasil-hasil makanan dari 
Mesopotamia, Armenia, dan daerah sekitarnya. Selain Sungai Tigris, ada juga 
sunga Eufrat yang memungkinkan disana mendapat semua hasil bumi Suriah, 
Raqqah, dan daerah sekitarnya. Untuk membangun kotanya yang dirampungkan 
selama 4 tahun, Al-Manshur menghabiskan Biaya sebanyak 4.883.000  dirham.  
Satu diantaranya merupakan perluasan perkampungan militer Abbasiyah 
dalam bentuk distrik-distrik mencapai bagian utara kompleks Istana, yang 
bernama al-Harbiya, dan satu pemukiman lainnya yang mencapai bagian selatan 
Istana dinamakan pemukiman al-Karkh, dihuni oleh ribuan pekerja bangunan 
yang didatangkan dari Iraq, Syria, Mesir dan Iran. Disini terdapat beberapa pasar 
yang menyediakan kebutuhan para pekerja dan keluarganya, dan sejumblah 
workshop menghasilkan pakaian, alat tulis, dan perkakas rumah tangga, dan 
sejumblah perusahaan yang mensuplai bahan-bahan bangunan untuk proyek 
konstruksi. Kota Baghdad yang asli terdiri dari tiga bagian:  
1) Komplek pemukiman tentara di al-Harbiyah.  
2) Komplek kaum pekerja di al-Karkh. 

































3) Komplek administrative di Madinah Assalam. Dalam perkembangan Madinah 
Assalam  tidak lebih pesat darpada sikap khalifah membangun beberapa Istana 
lokal yang di bangun di al-Rusafa’ juga melebarnya perkembangan kota 
hingga melewati perbatasan sungai Tigris. 
Baghdad tidak hanya sebagai pusat kota, melainkan juga pusat 
metropolitan, yang merupakan pencampuran berbagai unsur kedaerahan dari 
segala lapisan dan penjuru sungai Tigris. pada abad ke-9, luas kota ini 25 mil 
persegi, berpenduduk sekitar 300.000 sampai 500.000, sepuluh kali lebih luas 
dibandingkan Ctesiphon, dan lebih besar segala pemukimannya, kota, kampung, 
dusun, dan gabungan dusun-dusun kecil. Bahkan Baghdad lebih besar 
dibandingkan Konstatinopel yang hanya diperkirakan berpenduduk 200.000, dan 
lebih besar dari kota-kota besar lainnya di Timur Tengah hingga Istambul di abad 
ke 19. 
Kebebasan Baghdad merupakan prestasi tidak tertandingi yang 
menunjukkan pentingnyakota ini dlaam pembentukan imperium Abbasiyah, 
kemasyarakatan, dan budaya. Sebagai ibu kota ia merupakan pusat kegiatan 
ekonomi. Baghdad tumbuh menjadi kota besar bagi perdagangan Internasional, 
dan sangat produktif dengan sejumblah industri yang menghasilkan tekstil, sutra, 
kertas dan berbagai hasil industri lainnya.  

































Kota Baghdad bercorak cosmopolitan lantaran keragaman penduduknya, 
Yahudi, Kristen, dan Muslim, termasuk juga kelompok Pagan, bangsa Persia, 
Iraq, Arab, Syri, dan bangsa-bangsa Asia tengah menjadi populasi kota Baghdad. 
Baik Tentara, pegawai pemerintahan, pekerja pembangunan, maupun pedagang, 
semua bermukim di kota Baghdad. Bahkan kelompok ilmuan-ilmuan asing, dari 
seluruh penjuru Irak, menjadikan Baghdad sebagai tempat tinggal mereka. 
Sehingga Baghdad merupakan produk dari pergolakan, pergerakan penduduk, 
perubahan ekonomi, dan peralihan dari beberapa abad sebelumnya. Baghdad 
menjadi negeri masyarakat Timur Tengah Baru, menjdi kota yang heterogen dan 
cosmopolitan, yang terdiri dari kelompok Arab dan Non-Arab, sekarang menjadi 
sebuah masyarakat tunggal yang bernaung di bawah imperium Arab dan agama 
Islam. Baghdad menyediakan kemakmuran dan orang-orang gigih dalam 
menjalankan kekuasaan  sebuah imperium yang luas, sehingga menjadikan 
kebudayaan menjadi peradaban Islam.
8
 
Jika ditarik kesimpulan Khalifah Al-Manshur dalam pemerintahannya, 
memilih ibu kota Abbasiyah untuk ditempatkan di Baghdad memiliki beberapa 
tujuan, yaitu: 
Pertama, pada umumnya langkah pertama dalam sebuah rezim baru 
adalah pembentukan ibu kota baru. Sejak zaman kuno rezim-rezim  Timur 
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Tengan membangun kota-kota baru sebagai markas besar militer dan staf 
administrasi mereka, dan untuk melambangkan datangnya sebuah tata 
pemerintahan baru.
9
 Al-Manshur memilih lokasi yang strategis pada sebuah 
tempat yang subur di Iran yang merupakan basis pendukung Bani Abbasiyah. 
Salah satu sebab pemberontakan terhadap bani Umayyah adalah perlakukan 
mereka yang diskriminatif terhadap rakyat non-Arab, seperti bangsa Persia atau 
Iran. Semua posisi penting pada masa Daulah Umayyah diduduki oleh orang 
Arab saja, sementara bangsa lain di anaktirikan. 
Setelah pemberontakan Abbasiyah berhasil menggulingkan Daulah 
Umayyah, orang Iran dan orang non-Arab lainnya seperti orang Turki dan 
Berber, dapat menduduki posisi penting dalam pemerintahan seperti perdana 
menteri atau wazir. Dengan membangun kota Baghdad ini, Daulah Abbasiyyah 
menjadi lebih dekat ke basis pendukung mereka dari Iran, terutama dari propinsi 
Khurasan. 
Kedua posisi Baghdad yang terletak ditepi sungai Tigris, posisi ini 
memiliki tanah yang subur dan memilki akses air yang baik. Sungai Tigris adalah 
satu dari dua sungai besar di Mesopotamia selain sungai Eufrat. Wilayah ini 
memilki tanah yang subur dan dengan aliran air sehingga memungkinkan 
pertanian kurma dan gandum yang dapat mencukupi kebutuhan kota dengan 
penduduk yang besar.  
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Ketiga lokasi Baghdad di jalur perdagangan. Baghdad memilki akses ke 
jalur perdagangan, baik jalur Sutera ke China dan jalur perdagangan rempah-
rempah di Samudera Hindia, melalui sungai Tigris dan pelabuhan Basra. Dengan 
lokasi strategis ini Baghdad mampu berkembang sebagai pusat perdagangan 
terpenting di dunia saat itu. 
C. Kemajuan Baghdad Sebagai Pusat Pemerintahan 
Perkembangan kota Baghdad tidaklah jauh dengan perkembangan Bani 
Abbasiyah. Sehingga sangatlah terkait adanya suatu perkembangan baik dalam 
pemerintahan maupun seni dan budaya. Sehingga Daulah Abbasiyah telah 
berperan penting dalam pembentukan kota Baghdad yang menjadikan sebagai 
pusat peradaban terbesar pada masa itu. Daulah Abbasiyah berkuasa kurang lebih 
selama lima abad (750-1258 M).
10
 
Bani Abbasiyah memindahkan pusat ke khalifahan dari kota Damaskus 
di Syria  ke Baghdad di Iraq, sebuah kota baru yang mereka bangun sebagai ibu 
kota. Sejarah telah mengukir kota Baghdad sebagai kota umat Islam yang benar-
benar berada dipuncak kejayaan pada masa kepemimpinan Daulah Abbasiyah, 
yang memimpin peradaban dunia saat itu. Masa pemerintahan Daulah Abbasiyah 
merupakan golden age dalam perjalanan peradaban Islam yang dibesarkan oleh 
Daulah Abbasiyah, terutama masa kepemimpinan Khalifah Al-Manshur. Setelah 
berpindah ibu kota ke Baghdad, Khalifah Al-Manshur mengatur sistem 
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pemerintahan dan politik dengan tertata baik, sistem pemerintahan yang belum 
ada pada masa Daulah Umayyah. Karena sistem yang digunakan oleh Daulah 
Umayyah pada waktu itu adalah sistem pemerintahan yang bercorak Arab, 
militeristik dan sekularistik, maka pemerintahan Bani Abbas bercorak 
Pluralistik-etnis, saintifik dan religious. 
Sistem ini dibentuk dan dijalankan oleh kekhalifahan Daulah 
Abbasiyah, sehingga sebagai hasilnya dapat dilihat dengan adanya kemajuan 
baik aspek ilmu pengetahuan, ketatanegaraan dan lain sebagainya.  
Sistem pemerrintahan di Baghdad tidak jauh dari pemimpin yang 
menbesarkan kota tersebut hingga menjadi pusat peradaban Islam, yang 
berhubungan erat dengan Daulah Abbsiyyah. Sedangkan dalam perebutan 
pemerintaha yang mengalami periode yang panjang, maka pemerintahan Daulah 
Abbasiyyah dibagi menjadi dua periode.  
Periode Pertama adalah masa antar tahun 750-945 M, yaitu mulai 
pemerintahan Abu Abbas sampai Al-Mustakfi. Pada periode ini perkembangan 
diberbagai bidang masih menunjukkan grafis vertikal, stabil dan dinamis.    
Periode kedua adalah tahun 945-1258 M, yaitu masa al-Mu’ti sampai al-
Mu’tasim. Di periode ini kejayaan terus merosot sampai datangnya pasukan 
Tartar yang berhasil menghancurkan Daulah Abbasiyyah.
11
 Namun masa 
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khalifah Al-Manshur merupakan masa pembentukan dan konsolidasi orientasi 
pemerintahan. Khalifah Al-Manshurlah yang paling gigih dalam Pembinaan 
Daulah Abbasiyyah. Untuk memantapkan posisi dinasti, ia menghadapi lawan-
lawannya dengan keras seperti Bani Umayyah, Khawarij dan Syi’ah. Ia  
menyingkirkan tokoh-tokoh yang menjadi lawan-lawan politiknya.  
Untuk mengkokohkan posisi dinastinya, Al-Manshur mulai mengambil 
strategi yang berbeda dengan dinasti Bani Umayyah yang bercorak ke Arapan. Ia 
mengambil hubungan dengan Persia, dan  melengkapi struktur pemerintahan, 
diantaranya ialah: 
1. Memindahkan ibu kota dari Damaskus ke Baghdad, dekat ibu kota Persia, 
Ctesiphon, pada 762 M. 
2. tentara pengawal tidak lagi di ambil dari orang-orang Arab, tetapi dari orang-
orang Persia. 
3. seperti dalam administrasi pemerintahan Persia, Al-Manshur membuat tradisi 
baru, mengangkat wasir (menteri) yang membawahi kepala-kepala 
departemen, yaitu Khalid bin Barmak, seorang yang berasal dari Balkh di 
Persia. Keluarga Kholid bin Barmak ini kelak menjadi salah satu 
perkembangan ilmu pengetahuan di Bani Abbas.  
4. menjadikan Muhammad bin Abd al-Rahman sebagai Hakim Tinggi Negara. 
Memperbaiki sistem komunikasi antar wilayah dengan cara menambah fungsi 

































jawatan Pos, misalnya melaporkan Ikhwal gubenur-gubenur kepada khalifah, 
di mana hal ini sebelumnya tidak ada.
12
 
Pada zaman Abbasiyah konsep pemerintahan berkembang sebagai 
sistem politik. Pola pemerintahan dilakukan secara berbeda-beda sesuai dengan 
perubahan politik, sosial, ekonomi dan budaya, sistem politik yang dijalankan 
Daulah Abbasiyyah antar lain: 
a. para khalifah tetap dari Arab sementara para menteri gubenur, panglima 
perang dan pegawai lainnya banyak dipilih dari keturunan Persia dan Mawali. 
b. Kota Baghdad dijadikan sebagai ibukota Negara, dan menjadi pusat kegiatan 
politik, ekonomi dan budaya.
13
 
c. Ilmu pengetahuan dianggab sebagai suatu yang penting  dan suatu yang harus 
dikembangkan. 
d. Kebebasan berfikir sebagai hak asasi manusia. 
Pemerintahan periode Abbasiyah I juga mengembangkan kebijakan-
kebijakan politik, dengan mendirikan ibu kota dari Damaskus ke Baghdad, 
memusnakan keturunan Bani Umayyah, merangkul orang-orang dalam rangka 
politik memperkuat diri, terutama kaum Mawali, serta menumpas 
pemberontakan-pemberontakan dan menghapus politik kasta.
14
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Dalam menjalankan pemerintahan, khalifah Daulah Abbasiyah pada 
waktu itu dibantu oleh wazir (perdana menteri) yang jabatannya disebut wizaraat. 
Wizaraat ini dibagi menjadi dua yaitu: 1) wizaraat tafwid (memiliki otoritas 
penuh dan tak terbatas), wizaraat ini memiliki kedaulatan penuh kecuali 
menunjuk penggantinya. 2) wizaraat tanfidz (memiliki kekuasaan eksekutif saja) 
wizaraat ini tidak memiliki inisiatif selain melaksanakan perintah khalifah dan 
mengikuti arahannya. Namun pada masa ke Khalifahan Al-Muqtadir (908-932 
M), seorang wazir dinantikan oleh seorang amir al-umara’, panglima tertinggi, 
sebuah jabatan yang akhirnya dipegang oleh orang Buwaihi. 
Wazir utama, atau disebut juga wazir besar, mengepalai sebuah dewan 
yang keanggotaannya meliputi beberapa kepala departemen Negara. Atministrasi 
pemerintah menjadi lebih rumit dibanding sebelumnya, terutama dalam sistem 
perpajakan dan peradilan. Karena kekuangan merupakan perhatian utama 
pemerintah, maka biro keuangan atau departemen keuangan, seperti pada masa 
Dinasti Umayyah, tetap menjadi badan Negara yang paling penting, yang kepala 
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Selain penjelasan-penjelasan di atas, adapun periodesasi yang ditempuh 
oleh Daulah Abbasiyah dalam perjuanggannya menjaga pemerintahan agar tetap 
bertahan di Baghdad, diantaranya sebagai berikut: 
1. Adanya Pengaruh Persia Pertama (750-847 M) 
Pada awal pembahasan sudah dipaparkan bahwa salah satu ciri 
pemerintahan Abbasiyyah adalah adanya unsur non Arab yang mempengaruhi 
pemerintahannya seperti Persia dan Turki. Pengaruh ini dirasakan semakin 
kuat setelah melunakkan kekasaran dari kehidupan Arabia yang primitif. 
Sehingga menjadikan pemerintahan Daulah Abbasiyyah lebih cenderung, 
seperti pemerintahan Persia dimana raja mempunyai kekuasaan absolut yang 
mendapat mandate dari Tuhan.
16
 Masa inilah yang menjadikan Daulah 
Abbasiyah berkembang pesat sehingga berada dalam puncak kejayaannya, 
dan keadaan ini membuka jalan bagi suatu zaman baru yang ditandai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan peradabannya. 
Abu Ja’far Al-Manshur dengan keras menghadapi lawan-lawannya dari 
Daulah Umayyah, Khawarij, dan juga Syi’ah yang merasa dikucilkan dari 
kekuasaanya. Untuk mengamankan kekuasaanya, tokoh-tokoh besar yang 
mungkin menjadi saingan baginya satu-persatu disingkirkannya. Abdullah bin 
Ali dan Shalih bin Ali keduanya adalah pamannya sendiri yang di tunjuk 
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sebagai gubenur oleh khalifah sebelumnya di Syiria dan Mesir, karena tidak 
bersedia membaiaatnya, di bunuh oleh Abu Muslim Al-Khurasani atas 
perintah Abu Ja’far Al-Manshur. Abu Muslim sendiri karena di khawatrikan 
akan menjadi pesaing baginya, di hukum mati pada tahun 755 M. setelah itu 
Khalifah Al-Manshur meimndahkan ibu kota Negara dari Hasyimiayah dekat 
Kuffah ke Baghdad. Guna untuk menetapkan kestabilitas segara yang baru 
berdiri itu. Dengan demikian pusat pemerintahan Daulah Abbasiyah berada 
ditengah-tengah bangsa Persia. Di ibu kota baru ini Al-Manshur melakukan 
konsolidasi dan penertipan pemerintahannya, dia mengankat sejumblah 
personal untuk menduduki jabatan di lembaga eksekutif dan yudikatif. 
2. Lanjutan masa Turki Pertama (847-945 M) 
Masa ini ditandai dengan kebangkitan orang Turki salah satu cirinya 
adalah orang Turki memegang jabatan penting dalam pemerintahan, terbukti 
dengan dibangunnya kota Samarra’ oleh Al-Mu’tasim. Sepeninggal Al-
Mutawakkil, para jendral Turki berhasil mengontrol pemerintahan, sehingga 
khalifah hanya dijadikan sebagai “boneka” atau symbol seperti Khalifah Al-
Muntanshir, Al-Mustain, Al-Mu’tazz, dan Al-Muhtadi.17 
3. Pengaruh Persia kedua dengan adanya Dinasti Buwaihiyah (935-1055 M)  
Pada masa ini secara de facto kekuasaan khalifah dilucuti sehingga 
bermunculan dinasti-dinasti baru. Kemunculan Dinasti Buwaihi ini, pada 
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awalnya untuk menyelamatkan khalifah yang telah jatuh sepenuhnya dibawah 
kekuasaan para pengawal yang berasal dari Turki. Namun penguasaan Dinasti 
Buwaihi terhadap Baghdad melahirkan masalah-masalah baru dalam tubuh 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Para sosiolog mengadakan dua jenis konflik 
yang masing-masing memiliki sebab yang berbeda dalam permunculannya.  
Pertama, konfil yang bersifat destruktuf, yaitu konflik yang disebabkan 
karena adanya rasa kebencian dari mereka yang terlibat konflik.  
Kedua konflik yang fungsional, yaitu konflik yang menghaasilkan 
perubahan atau konsensus baru yang bermuara pada perbaikan.
18
 
Dominasi bani Buwaihi berasal dari diangkatnya Ahmad bin Buwaih 
oleh Al-Mustakfie sebagai jasa mereka dalam menyingkirkan pengawal-
pengawal Turki. Pengangkatan ini merupakan senjata makan tuan, dimana 
Ahmad bin Buwaih yang diangkat sebagai amir umara’ dengan gelar 
Muizzud-daulah menurunkan khalifah Mustakfi.
19
  
Masa pemerintahan Emir Muizzud-Daulah di dalam kedudukannya 
sebagai Emir al-Umarak itu, memperlihatkan suasana yang jauh lebih tenang 
arah ke dalam, tetapi masa yang panjang itu tidak pula luput dari berbagai 
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a. Adanya pemerintahan tandingan, yaitu berdirinya Fatimiah (967-1171 M), 
Dinasti Samaniah di Khurasan (847-1055 M), Dinasti Hamidiah di Suriah 
(924-1003 M), Dinasti Umayyah di Spanyol (756-1030 M), Dinasti 
Ghaznawiyah di Afganistan (962-1187 M). 
b. Adanya perang idiologi antara Syi’ah dan Sunni. 
Sebenarnya Buwaihi merupakan dinasti yang beraliran Syi’ah, sehingga 
sejak awal pemerintahannya mereka memaksakan upacara-upacara Syi’ah 
seperti upacara kematian Husain cucu Rasullah harus diperingati, jika tidak 
mau malaksanakan akan dihukum atau disiksa.
21
 Namun pemaksaan tersbut 
tidak berjalan lama karena harus berhadaban dengan masyarakat Sunni 
ditambah dengan adanya manifesto Baghdad,
22
 yang secara langsung 
menghentikan propaganda Buwaihi atas Syi’ah di Baghdad. 
Meskipun disatu sisi dinasti Buwaihi mengambil alih kekuasaan 
khalifah Daulah Abbasiyah, tetapi dinasti yang beraliran Syi’ah ini juga 
mempunyai perhatian yang sangat tinggi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan  sebagaimana Bani Abbas. Ilmuan besar lahir disana seperti Al-
Farabi, Ibnu Sina, dan ilmuan-ilmuan lainnya. Di bidang-bidang lain juga 
diperhatikan, seperti saluran air, masjid-masjid, rumah sakit, dan fasilitas-
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fasilitas untuk pelayanan masyarakat. Kemajuan juga terlihat dalam pertanian, 
ekonomi, perdagangan dan industry, terutama pemandian.
23
 
4. Pengaruh Turki kedua datangnya Dinasti Saljuk (1055-1199 M) 
Dinasti Saljuk adalah salah satu suku kecil, Qunuq, dari Bangsa Turki 
yang muncul di Baghdad pada abad ke XI M dan mereka beraliran Sunni. 
Posisi dan kedudukan khalifah Abbasiyyah di Baghdad lebih baik setelah 
Dinasti Saljuk berkuasa. Paling tidak, kewibawaannya dalam bidang agama 
bisa dikembalikan setelah beberapa lama dirampas oleh orang-orang Syi’ah. 
Meskipun dapat dikuasai oleh Dinasti Saljuk, Baghdad tidak dijadikan pusat 
pemerintahan. Akan tetapi, mereka tetap menjaga keutuhan dan keamanan 
Daulah Abbasiyah di Baghdad untuk membendung faham Syi’ah dan 
mengembangkan mazhab Sunni yang dianut oleh mereka.
24
 
Masa ini berawal ketika Saljuk mengontrol kekuasaan Abbasiyah 
dengan mengalahkan Bani Buwaihi dan berakhir dengan adanya serbuan 
Mongol. Kekuasaan Salju berawal ketika penduduk Baghdad marah atas 
tindakan jendral Arsenal Basasieri yang memaksa rakyat Baghdad untuk 
menganut Syi’ah dengan cara menahan Khalifah Al-Qaim dan menghapuskan 
nama-nama khalifah Abbasiyah diganti dengan nama khalifah Fatimiah. 
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Kondisi ini tidak berlangsung lama dengan dikalahkannya Arsenal Basaseri 
oleh Tughril Bek yang pernah menjadi tentara bayaran Abbasiyah. 
 Tughril Bek (1037-1072 M), adalah seseorang yang mampu 
mengalahkan dan mengakhiri Dinasti Samaniyah, ia berhasil merebut daerah-
daerah Marwa dan Naishapur dari kekuasaan Ghaznawi, Balkh, Jurjan, 
Tabaristan, Khawariz, Ray dan Isfahan. Kemudian ia berhasil memasuki 
Baghdad setelah mengalahkan Bani Buwaihi.
25
 
Tughrul bey berhasil menundukkan Khalifah Al-Qaim pada jabatannya 
sebagai penguasa yang sah dan resmi dengan gelar kehormatan Sultan wa 
Malik As Syirqi wa Maghrib dan juga mengawinkannya dengan putri Al-
Qaim, adapun khalifah yang memerintah masa pengaruh Turki kedua  ada 11. 
Khalifah-khalifah itu hanya mempunyai wewenang dalam bidang keagamaan 
saja, sedangkan bidang lainnya dibawah dominasi Turki.
26
 
Setelah Tughril Bek meninggal, dinasti  Bani Saljuk, secara berurutan 
dimpinan oleh para Sultan-Sultan. Lebih khusus lagi di masa Sultan Alp 
Arselan, karena agama dan pendidikan dikembangkannya. Ia di bantu oleh 
Nizam Al-Mulk mendirikan Universitas Nizhamiyah pada 1065 M, dan 
Madrasah Hanafiah di Baghdad. Hampir di setiap kota Irak dan Khurasan 
didirikan cabang-cabang Nizhamiyah. Lembaga inilah yang kemudian 
dijadikan model lembaga pendidikan yang standar.  
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Perhatiannya terhadap bidang ini, akhirnya melahirkan banyak para 
ilmuan seperti Al-Zamakhsyari dalam bidang Tafsir al-Quran, Al-Ghazali 
dalam bidang theology, Al-Atthar serta Umar Khayam dalam bidang sastra.
27
 
5. Bebas dari pengaruh lain (1157-1258 M) 
Masa ini ke khalifhan Abbasiyah bebas dari pengaruh manapun namun 
secara perlahan-perlahan pasti menuju kehancuran dimana setelah berakhirnya 
Mas’ud bin Muhammad yang menghabisi kekuasaan Saljuk, maka 
kekhalifahan Abbasiyah dikacau lagi dengan adanya kaum Khurzamsyah dari 
Turki yang dulunya menjadi pembantu Seljuk yang kemudian menamakan 
diri denagn Atabeg (Bapak Raja/Amir). Berkuasanya kaum Khuarzamsyah 
dibawah kepemimpinan Sultan Alaudin Takash memaksa Khalifah Nashir 
(khalifah ke-31) untuk mencari dukungan dari luar, dari bangsa Tartar Mongol 
untuk menghancurkan lawan politiknya, dan inilah yang menjadi kesalahan 
terbesar Daulah Abbasiyah, karena selain menghancurkan Khurzamsyah 
bangsa Tartar juga memusnakan Baghdad dan kota Islam lainnya sehingga 
sampai masa Hulagu Khan cucu Jengis Khan, Daulah Abbasiyah sudah habis 
riwayatnya.
28
 Kehancuran Baghdad akibat serangan tentara Mongol ini adlah 
awal babak baru dalam sejarah Islam yang di sebut masa pertengahan. 
Sebagaimana terlihat dalam periodesasi khalifah Abbasiyah masa kemunduran 
di mulai sejak periode pertama, hanya khalifah periode ini sangat kuat, benih-
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benih itu tidak sempat berkembang. Dalam sejarah kekuasaan Daulah 
Abbasiyah terlihat bahwa apabila khalifah kuat, para menteri cenderung 
berperan sebagai pegawai sipil, tetapi jika kekhalifah lemah mereka akan 
berkuasa mengatur roda pemerintahan. 
Adapun pola pemerintahan Daulah Abbasiyah dalam perluasan wilayah 
kekuasaan untuk mengembangkan pengaruh Islam bergerak kewilayah Timur 
Tenggara, Hindia dan Perbatasan China. Ini terjadi masa Khalifah Al-Mahdi 
(158-169 H). 
Penyebaran Byzantium terhadap Islam pada masa Khalifah Al-Manshur 
dapat ditangkis oleh tentara Islam pada tahun 138 H. pada tahun 165 H, di masa 
Khalifah Al-Mahdi, umat Islam berhasil memasuki selat Bosporusyang membuat 
Ratu Irene menyerah dan berjanji membayar upeti. Pada masa Daulah Abbasiyah 
wilayah Islam sangatlah luas, yaitu wilayah yang telah dikuasai Bani Umayyah, 
Hijaz, Yaman Utara dan Aelatan, Oman, Kuawait, Irak, Iran (Persia), Yordania, 
Palestina, Lebanon, Mesir, Tunisia, Al-Jazair, Maroko, Spanyol, Afganistan, dan 
Meluas sampai ke Turki, China, dan juga India.
29
 
Ketinggian kebudayaan Islam juga didorong oleh adanya gerakan 
memperluas daerah Islam. Di jaman Rasullah, ketika daerah Islam meliputi 
Saudia Arabia, kebudayaan Islam baru mempunyai corak satu bangsa, yaitu 
bangsa Arab, tetapi setelah jaman Al-Khulafaurrosyidin, lalu jaman Muawiyah 
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dan akhirnya masa Abbasiyyah, maka bangsa-bangsa yang bernaung di bawah 
kekuasaan Islam menjadi berpuluh-puluh suku bangsa dan memiliki corak 
budayanya yang berbeda. 
Usaha mengemangkan kebudayaan Islam sejak zaman Daulah Umayyah 
disempurnakan oleh Bani Abbasiyah sampai mencapai puncak kejayaannya, 
hingga kebudayaan Islam telah menyinari diseluruh daerah kekuasaan Islam, dari 
Hindia sampai ke Spanyol di Eropa.
30
 
Pada masa Abbasiyah, tidak banyak usaha untuk memperluas wilayah 
dakwah. Para penguasa menitik beratkan pada pembinaan wilayah-wilayah ilmu 
pengetahuan. Tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan pergolakan politik juga 
sering terjadi. Namun, usaha pemantapan sasaran dakwah berjalan dengan baik, 
terutama dalam bidang ilmu pengetahuam. Adapun wilayah-wilayah 
disebarkannya ialah: 
a) Afrika Utara 
Wilayah Afrika Utara lannya telah didakwai sejak pemerintahan Bani 
Uamyyah. Panglima Aqabah bin Nafi membangun benteng di kota Qaairawan 
(sekarang  Tunisia) pada tahun 51 H. apa yang telah ada selanjutnya dibina 
oleh Daulah Abbasiyah, adapun penduduk asli Afrika Utara, Barbar, yang 
telah masuk Islam menggabunggakan diri ke dalam kekuasaan Daulah 
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Abbasiyah. Hal ini menjadi symbol tuntasnya penakhlukan seluruh Afrika 
Utara. 
b) Andalusia  
Setelah Bani Umayyah di gantikan oleh Daulah Abbasiyah, di Andalusia 
terjadi kekacauan. Jabatan gubenur diperebutkan antar suku Madhariyah dan 
suku Yamaniyah. Oleh sebab itu, selama empat bulan Andalusia tidak meiliki 
gubenur. Kekacauan yang melanda Andalusia itu memberi peluang kepada 
Addurrahman bi Mu’awiyah bin Hisyam bin Abdil Malik atau lebih dikenal 
dengan Abdurrahman Ad-Dakhil, salah seorang keturunan Daulah Umayyah, 
yang dapat meloloskan diri dari kejaran Daulah Abbasiyah. Ia membangun 
kembali Daulah Umayyah di Andalusia dan menjadi khalifah yang 
memerintah sejak tahun 138-172 H atau 756-788 M. walaupun demikian, 
wilayah Andalusia pada hakikatnya adalah bagian dari Daulah Abbasiyah. 
Kemajuan yang di capai Daulah Umayyah di Andalusia ini dapat menyaingi 
Bani Abbasiyah. Oleh karena itu, kekhalifahan ini menjadi sumber inspirasi 
peradaban Eropa Modern. 
Setelah Cordova menjadi ibu kota Andalusia, kota tersebut menjadi 
saingan Baghdad. Cordova yang terletak di barat dan Baghdad tang terletak di 
timur menjadi pusat kegiatan dakwah dan kebudayaan Islam. 
c) Wilayah Kekuasaan Romawi Timur 
Usaha untuk mendakwai wilayah-wilayah kekuasaan Romawi Timur 
dilanjutkan oleh Daulah Abbasiyah setelah pada masa Daulah Umayyah gagal 

































ketika merebut kota Konstatinopel. Dalam perebutan wilayah, berkali-kali 
terjadi perang dengan Romawi Timur dan kota Konstatinopel masih belum 
dapat ditakhlukkan. Meskipun demikian, Daulah Abbasiyah yang berada di 
bawah kepemimpinan Khalifah Al-Mu’tashim, berhasil merebut sebagian 
besar Asia kecil. 
d) India 
India yang merupakan mayoritan agama Hindu, dalam penyebaran Islam 
sudah di mulai sejak zaman Khulafaurrasyidin. Uapaya ini terus berlanjut 
hingga kekuasaan Daulah Abbasiyah. Khalifah Al-Manshur mengangkat 
Hisyam bin Amru sebagai gubenur India. Ia mampu menjadi Khasmir dan 
sekitar pegunungan Himalaya sebagai wilayah dakwah. Sementara itu pada 
masa Khalifah Al-Mahdi (775-785 M), dakwah meluas di India dan terus 
berlanjut hingga masa kepemimpinan Khlifah Al-Ma’mun (813-833 M). 
selanjutnya pada masa Khalifah Al-Mu’tashim (833-842 M), Dakwah 
berkembang terus dengan pesatnya hingga negeri-negeri yang terletak antara 
Kabul, Kashmir, dan Miltan.
31
 
Kemudian peperangan terus terjadi dengan Raomawi Timur, karena 
terjadinya kekacauan politik dalam negeri, maka kedudukan Daulah 
Abbasiyah sangat lemah dalam menghadapi Romawi Timur. Dengan 
demikian, upaya mengembangkan dakwah tidak mendapati kemajuan yang 
berarti, bahkan mengalami kemunduran. Hal yang menjadi penyebab 
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lemahnya Daulah Abbasiyah adalah karena Romawi Timur melakukan 
perjanjian dengan Daulah Umayyah. Sebagaimana yang telah kita ketahui 
bersama bahwa dua kekhalifahaan tersebut saling bersaing. 
 


































BAGHDAD SEBAGAI PUSAT PERADABAN ISLAM 
A. Perkembangan Intelektual Islam 
Kemajuan yang dibawakan oleh Dinasti Abbasiyah dalam bidang 
agama, filsafat dan sains tidak bisa dilepaskan dari keberadaan kota Baghdad 
sebagai pusat perkembangan ilmu pengetahuan. Baghdad adalah sebuah kota 
yang didirikan atas inisiatif Al-Manshur yang terletak di sebelah Barat sungai 
Tigris. letak kota Baghdad tidak hanya menjadikan Baghdad sebagai ibu kota 
Negara saja. Melainkan sebagai pusat perdagangan, pusat kajian ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu zaman ini dinamakan sebagai era 
keemasan bagi umat Islam, dimana pada zaman ini kedaulatan kaum muslimin 
telah sampai pada puncaknya, kekayaan Negara berlimpah, kekuasaan Islam 
bertambah besar serta luas yang membentang kepenjuru dunia.
1
 
Peradaban Islam pada masa kejayan dan keemasan telah memenuhi 
dunia Islam dengan cahaya ilmu yang menghiasi masjid-masjid, sekolah-sekolah, 
majlis-majlis dan toko-toko buku. Pemerintahan Abbasiyah telah 
membangkitkan kebudayaan, yang pada masa itu, masih dalam perluasan dan 
penakhlukan bani Umayyah. Abbasiyah datang ke Baghdad  dan membangun 
pemerintahannya kembali. Pada masa dinasti Abbasiyyah ini kejayaan politik 
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dan intelektual berkembang pesat. Kekhalifahan Baghdad yang didirikan oleh 
Al-Saffah dan AL- Manshur mencapai masa keemasannya antara khalifah ketiga, 
Al-Mahdi, dan khalifah kesembilan, Al-Watsiq, dan lebih khusus lgi pada masa 
Harun Ar-Rasyid dan anaknya Al-Ma‟mun. karena dua khalifah yang hebat itu 
Abbasiyah memiliki kesan baik dalam ingatan publik, dan kota Baghdad menjadi 
salah satu kota yang menjadi pusat peradaban. 
Khalifah Al-Manshur memerintahkan penterjemahan buku-buku ilmiah 
dan karya sastra dari berbagai negara besar pada masa itu. Para peminat ilmu dan 
kesusasteraanpun diundang ke Baghdad. Itulah sebabnya kota ini dikenal sebagai 
kota inetelektual dan merupakan profesor masyarakat Islam. Pada masa 
kekhalifahan Harun Al-Rasyid dan khalifah Al-Ma‟mun, kota Baghdad menjadi 
puncak kemajuan ketika itu Baghdad menjadi pusat peradaban dan kebuadayaan 
tertinggi di dunia. 
Namun perlu diketahui setelah kemenangan tentara Islam pada masa Al-
Mahdi dan Al-Rasyid dalam melawan orang-orang Bizantium, yang merupakan 
musuh lama Islam memang telah membuat tenar periode itu. Begitu pula 
kehidupan mewah yang juga dikenal dalam sejarah dan fiksi, tetapi yang 
membuat periode itu sangat terkenal adalah kemunculan gerakan Intelektuan 
dalam sejarah Islam, sehingga terkenak dengan kebangkitan terkenal dalam 
seluruh sejarah pemikiran dan budaya. Gerakan Intelektual itu ditandai oleh 
proyek penerjemahan karya-karya berbahasa Persia, Sanssekerta, Suriah, dan 


































Yunani ke bahasa Arab. Dimulai dengan karya mereka sendiri tentang ilmu 
pengetahuan, filsafat atau sastra yang tidak terlalu banyak.
2
 
Ilmu pengetahuan dan kesusastraan yang diterjemahkan kedalam bahasa 
Arab dan dikembangkan oleh para sarjana muslim. Diantaranya adalah:
3
 
1. Dari Yunani banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
filsafat, mantiq, tatanegara (politik) dan astronomi. Tiga perempat abad 
setelah berdirinya Baghdad. Dunia litratur Arab telah memiliki karya-karya, 
filsafat, terutama karya Aristoteless, serta karya komentator neo-Platonis, dan 
tulisan-tulisan kedokteran Galen. Hanya dalam kurun beberapa tahun para 
sarjana Arab telah menyerap ilmu dan budaya yang dikembangkan selama 
berabad-abad oleh orang Yunani. Ada salah satu akademik  kedokteran dan 
filsafat yang didasarkan atas tradisi Yunani Kuno, tetapi bahasa pengantar 
yang digunakan adalah bahasa Armaik, yang didirikan sekitar 555 M oleh 
Anusyirwan. 
2. Dari India juga banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
ilmu obat-obatan, ilmu hidab (hitung), astronomi, musik dan kesusateraan. 
Sumber inspirasi pertama yang diambil dari India adalah  dalam bidang 
mistisisme dan matematika. Sekitar tahun 152 H/ 771 M, seorang pengembara 
India memperkenalkan naska astronomi ke Baghdad yang berjudul “Siddhanta 
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(bahasa Arab Sindhind), yang atas perintah Al-Manshur untuk diterjemahkan 
oleh Muhammad Ibn Ibrahim Al-Fazari yang kemudian menjadi astronom 
Islam pertama. Pengembara India juga membawa sebuah naskah tentang 
matematika, yang darinya bilangan-bilangan yang di Eropa disebut sebagai 
bilangan Arab, dan oleh orang Arab disebut bilangan India (Hindi) masuk 
kedunia Arab. Belakangan pada abad ke-9 orang India juga memberi 
sumbangan  penting terhadab ilmu matematika Arab yaitu sistem decimal. 
3. Dari Persia, banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan ilmu 
astronomi, hukum, sejarah, kesenian musik, kaligrafi atau yang disebut seni 
menulis (belles-Letters) dan kesusteraan. Pengaruh sastra Persia yang 
dkenalkan dalam bahasa Arab paling awal dan yang diwariskan kepada kita 
dalah Kalilah wa Dimnah (Kisah Tentang Bidpai) sebuah karya terjemahan  
dari bahasa Persia Tengah, yang merupakan karya terjemahan dari bahasa 
Sanssekerta. 
4. Dari Mesir banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan ilmu 
kimia, dan anatomi (biologi). 
5. Dari Kaldani, banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
ilmu pertanian 
Namun kemajuan intelektual pada waktu itu setidaknya dipengaruhi 
oleh dua hal yaitu: terjadinya Asimilasi antara bangsa Arab dan bangsa-bangsa 
lain yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan 


































gerakan penerjemahan kitab-kitab Asing. Jadi dari hasil ijtihad dan semangat 
riset, maka para ahli pengetahuan para alim ulama, berhasil menemukan berbagai 




a. Ilmu Umum 
Dalam bidang Umum berkembang berbagai kajian dalam bisang filsafat, 
logika, metafisika, astronomi, musik, kedokteran, kimia, sejarah, dan sastra. 
1. Ilmu Filsafat  
a) Abu Ishaq Al- Kindi (809-873 M) buku karangan sebanyak  231 judul. 
b) Abu Nasr Al-Farabi (wafat tahun 916 M) dalam usia 80 tahun. 
Karyanya lebih dari 12 buah buku ia memperoleh gelar Al-Mualimuts 
Tsani (The Second Teacher), yaitu guru kedua, sedangkan guru pertama 
dalam bidang filsafat adalah Aristoteles. 
c) Ibnu Bajah (wafat tahun 523 H) 
d) Ibnu Thufail (wafat tahun 581 H), penulis buku novel filsafat Hayy bin 
Yaqdzan. 
e) Ibnu Shina (980-1037 M). Terkenal dengan Avicenna, beliau seorang 
filsup yang menghidupkan filsafat Yunani aliran Aristoteles dan Plato. 
karangan-karangan yang terkenal antara lain: Asy-Syifa, dan Al-Qanun fi 
Ath-Thib (Canon of Medicine). 
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f) Al-Ghazali (1085-1101 M). dikenal sebagai Hujjatul Islam, karangannya 
Al-Munqizh Minadh Dhalal, TahafutAl-Falasifah, Mizanul Amal, Ihya 
Ullumuddin dan lain-lain. 
g) Ibnu Rusyd (1126-1198 M). Dibarat dikenal dengan Averros. 
karangannya: Al-Kuliyah fi Ath-Thib, Tafsir Urjuza, Kasful Afillah dan 
lain-lain. 
2. Bidang kedokteran  
a) Abu Zakariyah Yahya bin Mesuwaih (w. 242 H), seorang ahli farmasi 
dirumah sakit Jundhisapur Iran. 
b) Jabir bin Hayyan (wafat 778 M). dikenal sebagai bapak kimia. 
c) Hurain bin Ishaq (810-878 M). ahli mata yang terkenal disamping 
sebagai penterjemah bahasa asing. 
d) Thabib bin Qurra (836-901 M). 
e) Ar-Razi atau Razes (809-873 M). Penulis buku mengenai kedokteran 
anak. Adapun  karangan bukunya yang terkenal di Eropa, yang berjudul 
Al Hawi  yang berbicara tentang ilmu kedokteran adapun karangan 
terkenal yang mengenai cacar dan campak yang diterjemahkan dalam 
bahasa lain. Beliau juga dikenal sebagai “Galien Arab”.5 
f) Ibn Sina dengan bukunya Al-Qanun fi al-Tib  yang digunakan hingga 
pertengahan abad ke 17, tentang teori praktik ilmu kedokteran, serta 
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membahas pengaruh obat-obatan yang diterjemahkan kedalam bahasa 
Eropa Canon of Medicine. Beliau juga mengarang buku Al-Syifa’tentang 
fisika, metafisika dan matematika yang berjumblah 18 jilid. 
3. Bidang Matematika   
a) Al-Khawarismi adalah pengarang kitab Al Gebra (Al Jabar wal 
Muqabalah, ilmu hitung), penemu angka (0) Logaritma. Sedangkan 
angka latin: 1,2,3,4,5,6,7,8,9,0 disebut angka Arab karena diambil dari 
Arab. Sebelumnya dikenal angka Romawi I, II, III, IV, V dan 
seterusnya. Pada perkembangan selanjutnya Ibnu Haitam berhasil 
menemukan ilmu untuk mengukur sudut yang diberinamaTrigonometri.
6
 
b) Abu Al-Wafa Muhammad bin Muhammad bin Ismail bin Al-Abbas 
(940-998 M) terkenal sebagai ahli ilmu matematika. 
4. Bidang Fisika 
Al-Farqani dan al- Bairuni, yang berpendapat bahwa bumi berputar pada 
porosnya, sebelum pendapat itu ditemukan oleh Galilio. 
5. Bidang Astronomi dan ilmu kimia 
a) Al-Fazari : muslim pertama pencipta Astro lobe. 
b) Jabir Al-Batani / Al Betagnius (w. 319 H). al Batani adalah pencipta 
teropong bintang pertama. Karyanya yang terkenal adalah kitab Ma’rifat 
Mathiil Buruj Baina Arbai Al-Falak. 
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c) Abul wafat: menemukan jalan ketiga dari bulan 
d) Al Farghoni atau Al Fragenius menyusun buku-buku Ikhtiar astronomi 
yang sempat diterjemahkan kebahasa latin oleh Gerard Cremona. 
e) Al-Haitham ahli optic penemu teori benda pengirim cahaya ke mata 
sebagai lawan teori sebelumnya, bahwa mata mengirim cahaya kesuatu 
benda. 
f) Raihan Al Biruni (w. 440 H). karyanya adalah At-Tafhim li Awal As-
Sina At-Tanjim. 
g) Abu Manshur Al-Falaki (w. 272 H) karyanya yang terkenal adalah Isbat 
Al-Ulum dan Hayat Al-Falak. 
h) Dalam bidang ilmu kimia tokoh-tokoh Islam yang berperan dalam ilmu 
ini, 1) Jabir Ibn Hayyan perintis Al-Jabar dan bapak Alkemi. 2) Ar Razi 




6. Bidang sejarah 
Dalam bidang sejarah, ulama yang terkenal adalah:  
a) Ahmad bin Ya‟kubi (w. 895 M) karyanya adalah Al-Buldan (negeri-
negeri), dan At-Tarikh (Sejarah). 
b) Ibnu Ishaq  
c) Ibnu Hisyam  







































e) Abdullah bin Muslim Al-Qurtubah (w. 889 M), penulis buku Al-Imamah 
wa As Siyasah, Al-Ma’arif, ‘Uyumul Ahbar, dan lain-lain.  
f) Ath Thabari (w. 923 M), penulis buku kitab Al-Umam wa Al-Muluk. 
g) Al-Baladzuri (w. 892 M), pemulis buku-buku sejarah. 
7. Bidang Geografi 
Dalam bidang ilmu bumi atau geografi ulama yang terkenal:  
a) Ahmad El Yakubi, penjelajah yang pernah mengadakan perjalanan 
sampai ke Armenia, Iran, India, Mesir, Maghribi, dan menulis buku 
dengan karyanya al Buldan. 
b) Ibnu Khurdazabah ( dengan bukunya al mawalik wa al Mawalik dan al-
Mas‟udi yang menulis hasil laporan kunjungannya keberbagai dunia 
Islam di abad ke 10 dalam bukunya Muruj al-Zabab.  
c) Ibn Hauqal 8 
d) Al-Bairuni 
e) Abu Muhammad Al-Hasan Al-Hamadani (w. 334 H/946 M), karyanya 
berjudul Sifatu Jazirah Al-Arab. 
f) Abul Hasan Al-Mas‟udi (w. 345 H.956 M), seseorang penjelajah yang 
mengadakan perjalanan sampai Persia, India, Srilangka, Cina dan 
menulis buku Muruj Az-Zahab wa Ma’adin Al-Jawahir. 
8. Bidang seni dan budaya 
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Beberapa seniman ukir terkenal : Badr dan Tarif (961-976 M). pada 
masa ini berkembang seni budaya, seperti seni suara yang mana adanya 
penyair-penyair seperti Abu Nawas, Abu Atahiyah, Abd Taman, Da‟bal 
Al-Khuzan. Adapun seni drama yang sangat digemari oleh Abu Al Al-
Mu‟ary. Demikian pula seni musik yang mana pada zaman itu terkenal 
nama Yunus bin Sulaiman Al-Khatib sebagai pengarang musik yang 
pertama dalam Islam. Adapun seni-seni yang lainnya seperti: seni pahat, 
seni sulam, seni lukis, seni bangunan dan lain-lainnya. 
9. Sastra  
1) Abu Nawas adalah seorang penyair terkenal dengan cerita humornya. 
2) An-Nasyasi, penulis buku Alfu Lailah wa Lailah (The Arabian Night), 
adalah buku cerita sastra Seribu Saty Malam yang sangat terkenal dan 
diterjemahkan ke dalam hampir seluruh bahasa dunia. 
b. Ilmu Naqli 
1. Ilmu Tafsir, dalam ilmu ini ada 2 metode yaitu Tafsir bi al-ra’yi dan tafsir 
bi al-ma’tsur. Ilmu Tafsir dalam masa ini berkembang pesat karena ilmu 
ini sangat dibutuhkan terutama oleh orang-orang non Arab yang baru 
masuk Islam. Mereka butuh tentang makna dan penafsiran Al-Quran. Hal 
ini yang menyebabkan beberapa aliran muncul dalam ilmu tafsir. 
Sedangkan para ahli Tafsir terkemuka yang muncul pada zaman 
Abbasiyah adalah Abu Yunus Abdus Salam Al Qazwani yang merupakan 
salah satu penganut aliran Tafsir bi al Ra’’yi. Sedangkan yang muncul dari 


































aliran Tafsir bi al-Aqli adalah Amar Ibnu Muhammad al-Khawarismi, 
Amir al-Hasan bin Sahl.
9
 Adapun Para musyafir yang termashur: Ibnu Jarir 
ath Tabari, Ibnu Athiyah al Andalusi (wafat 147 H), As Suda, Mupatil bin 
Sulaiman (wafat 150 H), Muhammad bin Ishak, Abu Muslim Muhammad 
bin Bahar Isfahani dan lain-lain. 
2. Ilmu Hadist, pada zaman ini hadits menjadi sumber hukum setelah al- 
Quran, berkembang dengan cara menelusuri keontetikan (shohih) Hadis. 
Sehingga Daulah Abbasiyah banyak menghasilkan pembekuan hadis yang 
terdapat dalamk itab-kitab yang masih bisa dipelajari sampai sekarang ini. 
Abbasiyah telah memunculkan ahli-ahli hadits ternama seperti:  
a) Imam Bukhori (194-256 H) karyanya Shahih Al-Bukhari. 
b) Imam Muslim (wafat 231 H) karyanya Shahih Muslim. 
c) Ibnu Majah (wafat 273 H) karyanya Sunan Ibnu Majah. 
d) Abu Dawud (wafat 275 H), karyanya Sunan Abu Dawud. 
e) Imam An-Nasai, karyanya Sunan A-Nasai. 
f) At Tarmidzi, Imam Baihaqi dan lain-lain. 
3. Ilmu Kalam, dalam ilmu kalam para Teolog berfokus pada bbidang aqidah 
sebagai opjek bahasan yang meliputi keesaan Tuhan, sifat-sifat, perbuatan 
Tuhan dan lain-lain. Pada masa ini para Ulama‟ kalam terbagi menjadi dua 
aliran, pertama aliran yang mengikuti aliran salaf yang diwakili oleh 
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Mu‟tazilah. Aliran salaf berpegang pada arti Lafdiyah/tekstual dalam 
mengartikan ayat-ayat mutasabihat. Sedangkan aliran rasionalisme makai 
ra’yu dalam mengartikan ayat.10 Kejayaan kaum Mu‟tazilah berjasa besar 
dalam menciptakan ilmu kalam, diantaranya para pelopor itu adalah: 
a) Imam Abul Hasan Al-Asy‟ari dan Imam Abu Manshur Al-Maturidi, 
tokoh Asy‟ariyah. 
b) Wasil bin Atha‟, Abu Huzail al- Allaf (w. 849 M) pendiri Mu‟tazilah 
c) Al-Juba‟i. 
d)  Adh Dhaam, Abu Hasan Asy‟ary, Hujjatul Islam Imam Ghazali.11 
4. Ilmu Tasawuf, ilmu ini telah menaruh pengaruh yang besar bagi 
kebudayaan Islam. Perkembangan ilmu ini mulai dari perkumpulan-
perkumpulan tidak resmi dan diskusi keagamaan dan latihan spiritual 
dengan membaca dzikir berulang-ulang. Hal ini berlangsung dimana-mana 
khususnya di masjid, kemudian ini menjadi konsep-konsep spiritual yang 
diberinama Tasawuf yang berkembang sampai abad 9 Hijriah. Ahli-ahli 
dan ulama-ulamanya adalah: Al Qusyairy (wafat 465 H). karangannya: ar 
Risalatul Qusyairiyah, Syahabuddin (wafat 632 H) Karangan:  Awariful 
Ma‟arif, Imam Ghazali: karangannya al Bashut, al Wajiz dan lain-lain. 
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5. Ilmu Fiqih atau Hukum: Imam Malik bin Anas (713-795 M), Imam Syafi‟I 




6. Ilmu Bahasa 
Bahasa Arab dijadikan sebagai bahasa Ilmu Pengetahuan, disamping 
sebagai alat komunikasi antarbangsa. Di antar para ahli ilmu bahasa adalah: 
a) Imam Sibawaih (w. 183 H), karyanya terdiri dari 2 jilid setebal 1.000 
halaman. 
b) Al-Kiasi. 
c) Abu Zakaria Al-Farra (w. 208 H). kitab Nahwunya terdiri dari 6.000 
halaman lebih. 
B. Perkembangan peradaban di bidang fisik  
Pekembangan peradaban di Baghdad semasa pemimpinan  Daulah 
Abbasiyah sangatlah pesat, karena upaya-upaya yang dilakukan oleh para 
khalifah di bidang  fisik. Hal ini dapat kita lihat dari bangunan-bangunan  yang 
berupa: 
a. Kuttab adalah tempat belajar dalam tingkat pendidikan rendah dan menengah. 
b. Majlis Muhadharah  adalah tempat bertemunya para ulama-ulama, sarjana, 
ahli piker dan pujangga untuk membahas masalah-masalah ilmiah ataupun 
keilmuan lainnya. 






































c. Bait Al-Hikmah adalah lembaga pendidikan tinggi Islam pertama untuk 
pengajaran yang lebih tinggi tingkatnya adalah yang didirikan oleh Al-
Mak‟mun yang merupakan perpustakaan terbesar dan di dalamnya juga 
disediakan tempat ruangan belajar. Selain sebagai penerjemah, lembaga ini 
juga dikenal sebagai pusat kajian akademik dan perpustakaan umum serta 
memiliki sebuah observatium.
13
 Pembangunan Bait Al-Hikmah didirikan pada 
tahun 830 M, menjadi gerakan penerjemah besar-besaran buku-buku 
berbahasa asing, khususnya dari bahasa Yunani ke Bahasa Arab.
14
 
Penerjemhan yang tidak bersumber dari Islam, diadopsi dalam pemikiran 
karya-karya Muslim dan memberi kontribusi besar dalam pemikiran filsafat 
dan ilmiah.
15
Bait Al-Hikmah yang juga sebagai lembaga pendidikan tinggi 
Islam, di Bait Al-Hikmah, mahasiswa belajar berbagai ilmu pengetahuan baik 
naqli maupun aqli.
16
 Berdirinya Baitul Hikmah yang menjadi lembaga 
pendidikan tinggi maupun membawa kemajuan bagi peradaban pada masa 
Abbasiyah. Kemajuan ini ditandai dengan kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan. Peran Baitul Hikmah yang begitu besar sehingga mampu 
melahirkan para ilmuan-ilmuan Muslim yang memberikan sumbangsih yang 
besar dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga banyak bidang-
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bidang ilmu pengetahuan yang lahir pada masa itu, baik ilmu aqli maupun 
naqli.  
d. Madrasah Nizhamiyah  ini dibangun oleh perdana menteri dari Persia pada 
kekhalifahan Dinasti Saljuk, Nizham Al-Mulk adalah seorang yang pertama 
kali mendirikan sekolah dalam bentuk yang ada sampai sekarang ini dengan 
nama Madrasah Nizhamiyah yang didirikan pada tahun 1065-1067 M. Sultan 
Alp Arslan dan Maliksyah, yang juga merupakan penyokong „Umar Al-
Khayyam. Dinasti Saljuk, sebagaimana Dinasti Buwaihiyah dan sultan-sultan 
non-Arab lainnya yang mengembangkan kekuasaan besar atas kehidupan 
umat Islam, bersaing satu sama lain dalam hal pengembangan seni dan 
pendidikan yang lebih tinggi. Madrasah Nizhamiyah dibangun sebagai pusat 
studi teologi  (madrasah), khususnya untuk mempelajari ajaran-ajaran 
Mazhab Syafi‟I dan teologi Asy‟ariyah. Di sekolah ini, Al-Quran dan puisi-
puisi Arab kuno menjadi sumber utama pengembangan  dan pengkajian ilmu-
ilmu humaniora dan sastra (‘ilm al-adab). Persis seperti yang dilakukan oleh 
orang Eropa Klasik terhadap berbagai universitas di Eropa beberapa abad 
kemudian. Madarah ini bertahan melewati malapetaka ketia Hulagu Khan 
pada 1258 M menyerang Baghdad. Madrasah ini pun tetap bertahan ketika 
bangsa Tartar menyerang Baghdad.
17
 
e. Masjid adalah Salah satu bangunan yang terlihat pada masa kekuasaan Daulah 
Abbasiyah, biasannya dipakai untuk pendidikan tinggi dan tahassus. Adapun 
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masjid-masjid yang dibangun yaitu Masjid Muhadharah, Masjid Raya 
Kordova (786 M), dan Masjid Ibnu Taulon di Kairo (876 M). 
f. Istana salah satu perkembangan dalam bidang fisik yang di bangun untuk 
tahta para khalifah, baik untuk tinggal ataupun untuk peristirahat, istana itu  
adalah Istana Qarruzzabad di Baghdad. Ada juga Istana yang dinamakan 
pemukiman al-Karkh, dihuni oleh ribuan pekerja bangunan yang didatangkan 
dari Iraq, Syria, Mesir dan Iran. Disini terdapat beberapa pasar yang 
menyediakan kebutuhan para pekerja dan keluarganya, dan sejumblah 
workshop menghasilkan pakaian, alat tulis, dan perkakas rumah tangga, dan 
sejumblah perusahaan yang mensuplai bahan-bahan bangunan untuk proyek 
konstruksi.
18
 Namun Daulah Abbasiyah tidak hanya membangun Istana di 
Baghdad saja. Daulah Abbasiyyah juga membangun istana di Samarra, Istana 
Al-Hamra di Kordova dan Istana Al-Cazar. Istana-Istana tersebut di bangun 
sebagai tanda tempat berdirinya sebuah Ibu Kota Abbasiyyah. 
C. Perkembangan Sosial 
Perkembangan yang di bawa oleh Abbasiyah terhadap masyarakat 
Baghdad sangatlah memiliki pengaruh besar. Sistem kesukuan primitif yang 
menjadi pola organisasi sosial Arab paling mendasar runtuh pada masa Daulah 
Abbasiyah, yang didirikan berbagai unsur asing. Bahkan dalam persoalan 
memilih istri dan ibu untuk anak-anak mereka, para khalifah tidak menjadikan  
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darah keturunan Arab sebagai patokan. Sehingga kedudukan Masyarakat 
Baghdad pada masa Abbasiyah peranakan dan anak-anak dari perempuan yang 
dimerdekakan mulai mengganti posisi mereka. Aritokrasi Arab mulai digantikan 
oleh hirarki pejabat yang mewakili berbagai bangsa, yang pada awalnya 
didominasi oleh Persia, dan kemudian oleh Turki. Adapun bentuk kehidupan 
masyarakat di Baghdad pada masa pemerintahan Abbasiyah, sebagai berikut: 
1. Keidupan keluarga dan gaya hidup masyarakat 
Pada masa awal Daulah Abbasiyah, kaum wanita cenderung 
menikmati tingkat  kebebasan yang sama dengan kaum wanita pada masa 
Dinasti Umayyah. Tetapi menjelang akhir abad ke-10, pada masa Dinasti 
Buwaihi, sistem pemingitan yang ketat dan pemisahan berdasarkan jenis 
kelamin menjadi fenomena umum. Pada masa itu, banyak perempuan yang 
berhasil mengukir prestasi dan berpengaruh di pemerintahan, baik dari 
kalangan keluarga khalifah, maupun dari kalangan awam. Seperti wanita-
wanita muda Arab yang pergi berperang dan memimpin pasukan, mengubah 
puisi dan bersaing dengan laki-laki di bidang sastra, atau mencerahkan 
masyarakat dengan kecerdasan, musik dan keindahan suara mereka.  
Pada masa kemundurannya, yang ditandai dengan praktik-praktik 
perseliran yang berlebihan, merosotnya moralitas seksual, dan berpoya-poya 
dalam kemewahan, posisi perempuan menukik tajam seperti yang disebutkan 
dalam cerita seribu satu malam. Perempuan ditampilkan sebagai seorang 


































yang licik dan khianat, serta wadah bagi semua perilaku yang tercela dan 
pemikiran yang tidak berguna.
19
 
Salah satu gaya hidup, dan kebiasaan masyarakat pada periode 
Abbasiyah adalah berendam di tempat pemandian umum. Seperti bunyi 
dalam hadist Nabi yang dikenal luas oleh ummat Islam “Kebersiahan adalah 
sebagian dari Iman”. Baghdad pada masa Al-Muqtadir (908-932 M) memiliki 
sekitar 27 ribu tempat pemandian umum, bahkan pernah mencapai angka 60 
ribu. Namun Al-Ya‟qubi menyebut jumblah 10 ribu pemandian tidak lama 
setelah Baghdad di bangun. Seorang petualang Muslim, Ibn Batutah, yang 
mengunjungi Baghdad tahu 1327, menemukan satu atau dua pemandian dari 
berbagai jenis disetiap 13 blok bangunan, yang masing-masing memiliki 
saluran air panas dan dingin. 
Hal lain yang bisa menunjukkan tingkat kemakmuran dan peradaban 
masyarakat pada masa Daulah Abbasiyah adalah pemanfaatan waktu luang. 
Pada periode ini, permainan tertentu yang dilakukan di dalam ruangan 
menjadi kegemaran masyarakat, seperti permainan catur, kartu, dan lempar 
dadu.  
Adapun olahraga luar ruangan yang juga popular adalah panahan, polo 
(jukan, dari bahasa Persia,chawga, yang berarti tongkat bengkok), bola dan 
pemukul (shawlajan, sejenis permainan kriket dan hokey), lempar lembing 
(jarid), lomba berkuda dan berburu. Al-Mas‟udi meriwayatkan sebuah 
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gambaran tentang pacuan kuda di Raqqah yang dimenangkan oleh kuda Ar-
Rasyid, sehingga khalifah yang ikut menyaksikan pertandingan itu merasa 
senang. 
Pada masa Daulah Abbasiyah, seperti juga dinasti sebelumnya, 
berburu Menjdi pengisi waktu luang yang disenangi oleh para khalifah dan 
putra mahkota. Adanya sejumblah buku Arab klasik yang menulis tentang 
berburu, membuat perangkap dan melatih elang membuktikan adanya minat 
yang besar terhadab olahraga tersebut.
20
 
2. Kedudukan budak dan mantan budak 
Posisi teratas dalam tingkatan sosial ditempati oleh khalifah dan 
keluarganya, para pejabat pemerintah, keturunan Bani Hasyim dan orang 
disekitar mereka. Kelompok terakhir ini meliputi para prajurit dan pengawal 
istana, sahabat dekat, para mawla, dan pembantu. Para pembantu itu hampir 
semua budak yang direkut dari para non-Muslim, baik yang ditawan pada 
masa perang atau dibeli pada masa damai. Beberapa diantaranya ada orang-
orang negro, dan ada juga orang kulit putih dan Turki. gadis-gadis muda 
(Jawari) dalam kelompok budak biasanya menjadi penyanyi, penari dan selir. 
Beberapa dari mereka memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap khalifah 
yang menjadi tuan mereka. Gagasan tentang maraknya praktik perbudakan 
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3. Perdagangan dan industri 
Masyarakat kelas atas yang berada di bawah kelas aristokrat terdiri 
atas para penulis sastra, orang terpelajar, seniman, pengusaha, pengrajin, dan 
pekerja propesional, sementara masyarakat kelas bawah membentuk 
mayoritan penduduk Negara yang terdiri atas petani, pengembala, dan 
penduduk sipil yang menjadi penduduk asli dan berstatus sebagai dzimmi. 
Kekuasaan kerajaan yang sedemikian luas dan tingkat peradaban yang 
tinggi itu dicapai dengan melibatkan jaringan perdagangan internasional yang 
luas. Para pedagang paling awal adalah orang Kristen, Yahudi, dan pengikut 
Zoroaster, tetapi pada masa berikutnya digantikan oleh orang Arab Islam, 
yang lebih suka berdagang daripada bertani. Pelabuhan-pelabuhan seperti 
Baghdad, Basrah, Siraf, Kairo, dan Iskandariyah segerah berkembang 
menjadi pusat-pusat perdagangan darat dan laut yang aktif. 
Sejak masa Daulah Abbasiyah, yaitu pada masa kepemimpinan 
Khalifah Al-Manshur. Sumber Arab paling awal yang menyinggung tentang 
hubungan maritim Arab dan Persia dengan India dan China berasal dari 
laporan perjalanan Sulyman Al-Tajir dan para pedagang lainnya pada abad 
ke-3 Hijriah, yang menjadi tulang punggu perdagangan ini adalah adanya 
jalan sutera, yang menyusuri Samarkand dan Turkistan China, sebuah 
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wilayah yang kini tidak banyak dilalui dibandingkan wilayah-wilayah dunia 
lainnya yang sudah dihuni dan berperadaban. Di sebelah barat, para pedagang 
Islam telah mencapai Maroko dan Spanyol. 
Tingkat aktifitas perdagangan semacam itu hanya bisa dicapai jika 
didukung oleh perkembangan industri rumah tangga dan pertanian yang 
maju. Industri kerajinan tangan menjamur diberbagai pelosok kerajaan. 
Daerah Asia Barat menjadi pusat industri karper, sutera, kapas, dan kain wol, 
satin dan brokat, sofa dan kain pembungkus bantal, juga perlengkapan dapur 
dan rumah tangga lainnya. Mesin penganyam Persia di Irak membut karpet 
dan kain berkualitas tinggi.  
Industri lain yang perlu di catat di sini adalah pembuatan kertas tulis, 
yang diperkenalkan pada pertengahan abad ke-8 dari China ke Samarkhand, 
yang diduduki oleh orang Islam pada 704, dipandang tidak ada tandingannya 
pada saat itu. Sebelum akhir abad ke-8, Baghdad memiliki pabrik kertas 
pertama. 
Seni pengolahan perhiasan juga mengalami masa kejayaannya. Seperti  
Mutiara, safir, rubi, emerald, dan permata sangat disukai para bangsawan. 
Sedangkan batu zamrud yang warna biru kehijauan, batu carnelius yang 
kemerahan dan onyx (semacam batu akik) yang berwarna putih, coklat, atau 
hitam disukai oleh kalangan bawah. Salah satu batu berharga paling terkenal 
di dalam sejarah Arab adalah rubi besar, yang pernah dimilki oleh beberapa 


































raja Persia, yang diatasnya diukirkan nama Harun ketika ia memperolehnya 
dengan harga 40 ribu dinar. 
Sumber tambang utama kerajaan yang memungkinkan tumbuhnya 
industri ialah emas dan perak yang diambil dari Khurasan, yang juga 
menghasilkan marmer dan air raksa, rubi, lapis lazuli, dan azuri dari 
Transoxiana. Tembaga dan perak dari Karman, mutiara di Bahrain, turquoise 
dari Naisapur, yang pada paruh terakhir abad ke-10 penambangnya telah 
menghasilkan  758.720 dirham per tahun.
22
 
4. Perkembangan bidang pertanian 
Bidang pertanian maju pesat pada awal pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah karena pusat pemerintahannya sendiri berada di daerah yang 
sangat subur, di tepian sungai yang biasa dikenal dengan nama sawad, karena 
mereka menyadari bahwa pertanian merupakan sumber utama pemasukan 
Negara dank arena pengolahan tanah hamper sepenuhnya dikerjakan oleh 
penduduk asli, yang statusnya mengalami peningkatan pada rezim baru ini. 
Lahan-lahan pertanian yang terlantar dan desa-desa yang hancur diberbagai 
wilayah kerajaan di perbaiki dan di bangun kembali secara bertahap. Daerah 
rendah dilembah Tidris-Eufrat, yang merupakan daerah terkaya setelah 
Mesir, dan dipandang sebagai surga Aden, mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah pusat. 
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Para ahli geografi Arab menyebutkan beberapa khalifah yang 
menggali atau membuka saluran yang dari kebanyakan kasus, sebenarnya 
hanya menggali dan membuka kembali kanal-kanal yang pernah ada 
sebelumnya sejak masa Babilonia.
23
 
5. Warga non-Muslim di kekhalifahan Islam 
Kelas petani, yang merupakan dari penduduk asli setempat, yang 
dimasukkan dalam kelompok dzammi. Kelompok ini hanya menyakup 
kelompok yang memiliki kitab suci, yaitu Yahudi, Kristen dan Sabiin. 
Namun kemudian diperluas sehingga meliputi para penganut Zoroaster, 
Sabiin Harran, dan kelompok lainnya. Mereka semua kini ditempatkan pada 
posisi yang sama yaitu dalam kebebasan beragama. Namun pemerintah 
membiarkan orang-orang dzimmi tidak menghilangkan kebiasaan budaya 
mereka dan bahasa Aram serta Suriah dan Irak, budaya dan bahasa Iran di 
Persia, dan bahasa serta budaya Koptik di Mesir. Kebanyaka dari mereka 
yang masuk Islam kemudian pindah ke kota.  
Bahkan di kota sekalipun orang-orang Kristen maupun Yahudi banyak 
yang menduduki jabatan penting, seperti pada bagian kekuangan 
administrasi, dan jabatan professional lainnya. Fenomena semacam ini 
menimbulkan kecemburuan dikalangan penduduk Muslim yang akhirnya 
mendasar pemerintah mengeluargan berbagai peraturan resmi. Namun 
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kebanyakan peraturan yang diskriminatifi ini hanya tertera pada naska 
peraturan, tidak diberlakukan dengan konsisten.  
Aturan yang sangat keras atas kalangan dzimmi memuncak pada masa 
Al-Mutawakkil, yang pada 850 dan 854 menetapkan bahwa orang Yahudi 
dan Kristen harus menempelkan simbol setan dari kayu di rumah mereka.  
Adapun kelopok nonmuslim lainnya adalah kelompok Sabiin. Para 
penulis Arab menyebutkan bahwa yang disebut sebagai kelompok Sabiin asli 
adalah orang-orang Mendea. Mereka merupakan pengikut sekte Yahudi –
Kristen yang menyebut diri mereka sebagai Nashoraic d’ Yahya, orang 
Nasorea (yaitu orang yang taat) pengikut Santo Yahya, sehingga pada zaman 




Adapun sekte-sekte dalam Islam yang berperan dalam Daulah Abbasiyah, 
yang dalam ilmu teologi, muncul sejumblah madzhab pemikiran yang mewarnai 
perkembangan teologi hingga saat ini. Salah satu teologi yang dikenal luas 
adalah Muktazilah yang pada awalnya dikenal sebagai gerakan puitan yang kaku. 
Tetapi pada perkembangan berikutnya golongan ini menjdi kelompok rasionalis 
yang mengagumkan hasil pemikiran rasio manusia dan menganggapnya sebagai 
petunjuk kebenaran yang mutlak melebihi Al-Quran. 
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Dari sisi teologi orang yang dianggap berjasa dalam mengembangkan teori-
teori Mu‟tazilah dan membangun kembali ajaran Ortodoks yang sejak saat itu 
menjadi warisan Sunni Islam adalah Abu Hasan Ali Al-Asy‟ari dari Baghdad, 
salah seorang keturunan Abu Musa Al-Asy‟ari arbitrator dari pihak Ali dalam 
konflik melawan Mu‟awiyah. Kemudian ada Al-Ghazzali yang membakukan 
sistem teologi Asy‟aria yang mengembangkan ajaran sehingga menjadi agama 
yang Universal. 
a. Tasawuf,  
Ilmu ini merupakan bentuk mistisisme dalam Islam. Pada awal 
kemunculannya. Mistisisme Islam menampilkan suatu reaksi perlawannan 
terhadab upaya intelektualisme dan formalime ajaran Islam dan Al-Quran 
yang berkembang sebagai suatu konsekuensi. Dari sisi mistisisme spekulatif, 
tasawuf berkembang kearah teosofi. Selama proses peralihan ini, yang terjadi 
sepanjang periode penerjemahan karya-karya Yunani, kebudayaan Helenis 
sangat berpengaruh pada perkembangan Tasawuf. Tokoh tasawuf teosofik 
adalah Dzu Al-Nun Al-Mishri. Seorang mesir yang orang tuanya berasal dari 
Nubia. 
Baru pada abad ke-12 M lembaga-lembaga tasawuf yang lebih 
terorganisir mulai bermunculan Tarekat-tarekat: 
1) Tarekat Qadiriyah yang namanya diambil dari nama sang pendiri yang 
berasal dari Persia Abdul Qadir Al-Jailani atau Al-Jilli (1077-1166 M), 


































yang berkembang di Baghdad. Tarekat ini salah satu yang toleran dan 
dapat di terima oleh masyarakat. 
2) Tarekat Rifaiyah, didirikan oleh seorang keturunan Irak, Ahmad Al-Rifa‟I 
(w. 1183), yang anggotanya bisa menampilkan atraksi-atraksi aneh, 
seperti menelan kobaran api, dan hal-hal lainnya. 
3) Tarekat Maulawiyah, umumnya dikenal sebagai para darwisy yang 
menjadikan tarian sebagai salah satu mediapenting untuk mencapai 
tahapan ekstase, tarian mereka dikenal dengan tarian berputar. 
Sejumblah tarekat independen lain berkembang diberbagai Negara dan 
pada masa yang berbeda-beda, dengan jenis dan kecenderungan yang berbeda-
beda mulai dari asketisme hingga nati nomianisme-panteisme. 
b. Madzab Syi‟ah 
Gerakan keagamaan lain yang mendapat bentuknya yang sempurna pada 
masa Abbasiyah serta berkembang menjadi kelompok besar yang memainkan 
peran penting dalam sejarah Islam dan dan kekhalifahan adalah kelompok 
Syi‟ah. Pada tahun 1029 M, khalifah Al-Qadir memecat seorang imam Syi‟ah 
di masjid Baghdad serta menggantikannya dengan seorang imam Sunni. Sikap 
permusuhan itu mendorong kalangan Syi‟ah untuk menetapkan prinsip kehati-
hatian (taqiah), namun kalangan Syi‟ah menjadikan ajaran itu sebagai ajaran 
fundamental dalam sistem teologi mereka. Mereka menambahkan konsep lain 
dengan menyatakan bahwa, ketika seorang Mukmin berada dalam keadaan 
darurat yang mengancam hidupnya, ia tidak hanya dibolehkan mengakui 


































keyakinan yang berbeda dengan keyakinannya, bahkan ia harus melakukan 
sebagai bentuk perlindungan bagi dirinya sendiri dan saudara-saudaranya 
seagama.  
Ada beberapa kelompok-kelompok sekte Syi‟ah yang beraliran 
Ismailiyah yang dianggap oleh Madzap Syi‟a sendiri, yaitu: kelompok 
Nusairis, Hasyasyin, Druwis, Qaramitah, dan sekte-sekte lain yang serupa. 
Namaun sayap Syi‟ah yang berlawanan dengan sekte diatas adalah sekte 
Zaidiyah di Yaman. Dari semua sekte Syi‟ah sekte inilah yang paling dekat 
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Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian di atas, maka 
dihasilkan kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Baghdad merupakan kota yang diperkenalkan oleh Khalifah Al-Manshur, 
yaitu khalifah Abbasiyah ke dua setelah khalifah As-Saffah yang merupakan 
pendiri pertama Daulah Abbasiyah. Awalnya ibu kota Abbasiyah berada di 
Damaskus. Namun langkah pertama dalam renzim baru adalah pembentukan 
ibu kota baru sebagai markas militer dan staf administrasi yang baru. Baghda 
terletak diantara sungai Tigris dan Eufrat sehingga memiliki tanah yang subur. 
Lokasi Baghdad juga berada di jalur perdagangan. 
2. Perkembangan pemerintahan Baghdad semasa di bawakan Abbasiyah, segala 
pemerintahan, baik wazir (menteri) maupun pembantu kenegaraan atau 
kepemiminan semua diambil dari orang-orang non-Arab, sehingga adanya 
campur tangan dari orang-orang Persia dn Turki. 
3. Baghdad semasa dalam pemerintahan Abbasiyah telah memenuhi cahaya Ilmu 
dan telah membangkitkan seni dan Budaya Islam dalam kota Baghdad. 
Adanya perkembangan Intelektual Islam, dimana Abbasiyah mendatangkan 
para tokoh-tokoh ilmuan tertinggi baik dalam bidang ilmu umum maupun 

































agama. Serta perkembangan peradaban di bidang fisik, seperti pembangunan 
sekolah, madrasah, masjid, Istana dan pembangunan yang sangat bersejarah 
adalah perpustakaan yang didirikan oleh khalifah Harun ar-Rasyid, yang 
dinamakan Darul Hikmah 
B. Saran  
Terkait penelitian ini penulis mempunyai beberapa saran-saran  yang 
perlu dijadiakn catatan anataranya: 
1. Bagi seluruh Umat Islam agar mengetahui sejarah kota Baghdad dalam 
peradaban Islam masa Abbasiyah memiliki kesamaan era klasik hingga 
modern. Maka peneliti ini bisa menjadi rujukan bagi penelitian terkait. 
2. Banyak sisi yang belum diperlihatkan dalam peneliti ini karena keterbatasan 
literature atau referensi. Namun peneliti berharap kepada para mahasiswa dan 
peneliti yang berkonsentrasi di bidang Sejarah Peradaban Islam, untuk dapat 
menganbil nilai-nilai yang bermanfaat, mengambil nilai positif dan 
membenahi yang negative.  
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